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ABSTRAK

Dasar program Inpres Desa Tertinggal (IDT) adalah
INPRES HNo. S Tahun 1993, vang diadakan dengan msaksud
antuk meningkatkan penanganan kemiskinan secara berke-
lanjutan didesa tertinggal. Dana IDT yang diberikan
untuk setiap anggota kelompok sasaran disesuaikan dengan
jenis usaha vang akan dikembangkan melsalui sektor infor-
mal. Mengingat hal tersebut, tentunya kontribusi dansa
IDT terhadap pendapatan yvang dipercleh akan_berbeda-beda
bagi setiap pekerja informal. Kendala utama \@89%am menca-
pai tujuan program IDT adalah kemiskinanNetadktural yang
berakibat terhadap lemahnya potensi atau\ Rdalitas sum-

berdsayva dalam berkreatifitas dan Vberotosaktivitas
(keaktifan sendiri). Oleh karena AYuN\{djuan dari pads
penelitian ini adalah : Pertdm¥., untuk nengetahui

peranan Dana Inpres Desa Tertianggsd dan Curahan Waktu
Kerja (jam kerja) dalam meninghkatkan pendapatan sektor
informal di Desa Srowot (Kecamatan kalibagor. Keduas,
untuk mengetahul besarnysglewtribusi pendspatan sektor
informal terhadap pendap{tan keluargs peserta program
IDT di Desa Srowot Kewamwkan Kalibagor.

Dalam mencsp@imtiziuan penelitian telah dihipote-
siskan bahwa : Peiilaw®, dana Inpres Dess Tertinggal dan
curahan waktu kenja berpengaruh positif terhadsp penda-
patan sektor in€of#aal di Desa Srowot Kecamsatan Kalibagor
Ksbupaten Patdi\11 Banyumas. Kedus, kontribusi pendapatan
sektor infoxmeld peserta program IDT terhadap pendapatan
keluargd\ \sudah berada di atas 50 persen. Pembuktikan
kebenaran/ hipotesis pertama, telah dilakukan dengan
pendekatdn analisis regresi linier berganda. Sedsngksn
pembenaran hipotesis kedus dilakukan melslui pendekatan
tabulasi analisis pendapatan keluargs.

Dalam penelitian ini sampel atau responden yang
diambil berjumlah 53 orang pekerja sektor informal.
Selanjutnya hasil snalisis dan pembahasan menghasilkan
persamaan regresit pengaruh dana IDT (Xl) dan curahan
waktu kerjs atau jam kerja perhari (X5), terhadap penda-
patan perhari (Y) pekerja sektor informsl sebagsi beri-
kut

Y = 1881,96 + 0,007597 Xy + 294,32 Xs

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pada persamaan tersebut, tampak bahwa test secara
parsial menunjukan pengaruh yang significant dari X

dan X, terhadap Y. Hal ini ditunjukan nasing-masing
dengan t-hitung 4,346 dan 5,378, yang ternyata 1lebih
besar t-tabel pada tingkat kesalahan (a) : & % dan

drajat kebebasan : (n-k)= (53-3) vang besarnya 2,03.
Demikian juga secara keseluruhan, pengaruh kedua varia-
bel significant ditunjukan oleh F-hitung 44,723 yang

lebih besar F-tabel pada tingkat kesalahan (a) : H X,
dan drajat kebebasan : (k-1);(n-k) = (3-1);(53-3) vang
besarnya : 3,18. Sesuai hasil test statistik ternyata

dana IDT maupun curahan waktu kerjs berpengaydiy positif
terhadap pendapatan pekerja sektor igpfsrumdsl. Dendan
demikian hipotesis penelitian yang diajukin /dapat dite-
rima.

Analisis tabulasi pendapatén Yéluarga ternyata
anghasilkan kontribusi pendapatafi sppekéria sektor infor-
mal peserta program IDT terhaflap\/pPendapatan keluarga
secara cukup berarti, ataun sudah di atas 50 persen.
vaituy mencapai 62,66 perw@n) ./ Secara absclut tampak
pula bahwa tngkat pendapiban pekerja sektor informal
sebasar Rp. 4.415,084" perhari, masih dibawah besarnya
pengeluaran rumah #¥&ngga Rp. 5.984,73, tetapi pendapa-
tannya sudah berada .t atas upabh minimum regional Jawa
Tengah Rp. 4.15% “Gedangkan curahan waktu kerja yang ada
rata-rata mencwpm’ 6,28 Jjam perhari atae 37,70 Janm
perminggu se¢ramna enam hari kerja.

Sesua% Wasil kesimpulan, dapat disarankan beberapa
hal, vaiw\pekerja informal perlu tetap mempertimbangkan
tingkat\ _pendapatan yang stabil setiap harinya dengan
berusaha ’ memenuhi standar maksimum jam kerja perminggu
pada setisp bulannya yaitu 40 jam permninggu. Pekerja
informal masih perliu mempertahankan sumber penghasilan
lain yang dapat dikerjakan oleh anggots rumah tangganya.
Masih diperlukan usaha menambah dana 1DT vang lebih
besar terhadap sebagaian pekerja informal yang mengin-
ginkan tambahan modal.
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ABSTRACT

The base program of Inpres Desa Tertingal (IDT) is
INPRES No. 5, 1993 which is arvanged for the purpose to
increase the handling of destitution in behind village-

continually. IDT fund wich is gare for each member of
target group 1is conformed by kind of effort which is
going to be develope trough informal sector. Remember
the thing , of course contribution IDT fund about

income which is obtained it will be different for each
informal worker. The main obstacle to get the purpose of
IPT programe is structural destitution whichPs=esult to
weak potential or the quality of resources in déreativity
and self actifity. For that reason, the putpdse of this
research first, to know the role o}/ Inpres Desa
Tertinggal fund and the work time ifi/fcreasing income
in informal sector in Srowot Villadel Wdlibagor subdis-
trict. Second, to know the contfibution income of the
informal sector for each fami¥Ww\GpGome participant IDT
programe in Desa Srowot KRecamatan Xalibagor.

In obtaining the purp6e of this research has been
hypothesized that : Firstly, Fnpres Desa Tertinggal fund
and the outpouring of _ wi{yR Cime are influential posi-
tive toward income inTorndl sector in Srowot Village,
Kalibagor Subdistristy) Dati I1 Banyumas regency. Sec-
ondly, the contribnt#On income informal sector partici-
pant programe IDT(bags been over 50 precentage. The prouf
of the first bh#posh€sis has been done by the analysis
nethode of dpth)e regression linier. Otherwise, the
prouf of {he \setound hypothesis has been done by the
tabulation “sfely¥sis methode of the Family income.

In viT3 research , sample or responses which taken
are 53 intormal sector workers. Futhermore the result of
analysis“and discussion produce the similarity of re-
gression income of IDT (X1) and taking work time a day
(Xz), for daily income (Y) the worker of informal sector
as followed

Y = 18981,96 + 0,007597 Xy + 284,32 X

In that similarity, we can see that the partial

test shows the significant influence of X, and X, to Y

this case showed by each t-count 4,346 and
5,378, infaet it is maore than t-table in the fault
degree (a) : 5 ¥ and freedom degree - (n-k) = (53-

3 equal 2,03. S50 the whole, the second variable
influence of significant showed by F-count 44,723 that

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ABSTRACT

The base program of Inpres Desa Tertingal (IDT) is
INPRES No. 5, 1893 which is arvanged for the purpose to
increase the handling of destitution in behind village-

continually. IDT fund wich is gare for each member of
target group 1is conformed by kind of effort which is
going to be develope trough informal sector. Remenber
the thing , of course contribution IDT fund about

income which is obtained it will be different for each
informal worker. The main obstacle to get the purpose of
IDT programe is structural destitution which»esult to
weak potential or the guality of resourceslin éreativity
and self actifity. For that reason, the purouse of this
research fFirst, to know the role off/ Inpres Desa
Tertinggal fund and the work time iN/T)cfeasing income
in informal sector in Srowot Villade/ Hdlibagor subdis-
trict. Second, to know the contZibtdtyon income of the
informal sector for each family \@n¢oéme participant IDT
programe 1in Desa Strowot Kecamatag Kalibagor.

In obtaining the purpgsSe of this research has been
hypothesized that : Firstly, Jnpres Desa Tertinggal fund
and the outpouring of mork fime are influential posi-
tive toward income ififgruadl sector in Srowot Village,
Kalibagor Subdistrist\Dati II Banyumas regency. Sec-
ondly, the contribut¥®p Ancome informal sector partici-
pant programe IDT(has Bieen over 50 precentage. The prouf
of the first hypoehesis has been done by the analysis
methode of dLuo)e redgression linier. Otherwise, the
prouf of titesecound hypothesis has been done by the
tabulation an\ly¥sis wethode of the family income.

In (TS Tesearch , sample or responses which taken
are 53 diniprmal sector workers. Futhermore the result of
analysis“iand discussion produce the similarity of re-
gression  income of IDT (Xl) and taking work time a day
(Xz), for daily income (Y) the worker of informal sector
as followed : _

Y = 1981,896 + §,007597 Xy + 294,32 X2

In that similarity, we can see that the partial

test shows the significant influence of X, and XZ to Y

this case showed by each t-count 4,346 and
5,378, infact it is more than t-table in the fault
dedgree (a) : 5 ¥ and freedom degree : (n-k) = (53-

3) equal 2,03. So the whole, the second variable
influence of significant showed by F-count 44,723 that

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsah

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) akan berhu-
bungan dengan produktivitas, tingkat pendapatan, tabung-
an, investasi, ketrampilan dan kesempatan kerja. Pengem-
bangan sumber daya manusia yang rendah akan menyebabkan

- kurangnya' tenaga sahli dan trampil, dan" tidak dapat
dikuasainya teknologi. Akibatnya produktivicas tenaga
kerja dan tingkat produksi rendah, pendepatan rendah,
tabungan rendah sehingga sulit ufitQd mengemnbangksan
investasi. Hal ini berarti sulitpula mengatasi persos-
lan pendapatan atau tenaga ker3%. YSukanto, 1983 : 15).

Sektor informal dalamPerekonomian secara makro,
cukup penting perananfys( dalam memperbaiki tingkat
kesejahteraan masysfakwt” di pedessan. Dsalam hal ini
sektor informal dfpawvepkan aksn mampu mengatasi persoa-
lan pendapatyn\dsn tenaga kerja di pedesaan. Sektor
informal mawrypgkan alternatif pola nafkah bergands
disamping | 5éktor pertanian dalam rangka mnengurangi
Jumlah pénduduk miskin. Sebagai ilustrasi pada tahun
1870 jumlah penduduk miskin 70 juta atau 60 persen, dan
pada tahun 1980 menjadi 27,2 juta satan 15,1 persen.
Sedangkan penduduk miskin pada tahun 1993 berjumlsh 27
Juta. Meskipun telah jauh berkurang, akan tetapi jumlah

penduduk miskin tersebut masih cukup besar sehingga

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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diperlukan upsasys khusus untuk membantu mereks mencapai
kehidupan yang lebih baik atau lebih sejahtera.

Berbagai program pembangunan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat telah diupayakan. Dalam rangksa
init Pemerintah telah mencanangkan program pembangunan
kesejahteraan masyarakat melalui prograrm INPRES Desa
Tertinggal (IDT), yang dasarnya adalah INPRES No. 5
Tahun 1893 tentang Peningkatan Penanggulargah Kemiski-
nan. Program Inpres Desa Tertinggal dimakstdkan untuk
meningkatkan penanganan kemiskinan gsedmsrs’ berkelanjutan
didesa tertinggal. Melsalui Inpfes Mirii akan dipadukan
program sektoral atau regional “Wwaiig mencakup desa-desa
tersebut sehingga secara_erektif akan berdampak bessar
terhadap penanggulangsin hemiskinan. Dalam rangka ini
telah disediakan dansa febagai modal bagi masyarakat desa
untuk membanguy kKémanpuan dirinya. Besarnya dana vyang
diberikan untuk VSetiap kelompok ssasarsn disesuaikan
dengan Jjerds\usaha yang akan dikembangkan melalui sektor
informal, )Mengingat hal tersebut, tentunya kontribusi
dana IDT terhadap pendspatan vang diperoleh akan berbe-~

da-beda bagi setiap pekerja informal.

B. Perumusan Masalah

Di Kabupaten Dsati II Banyumas pada tshun 1890
terdapat 141.224 jiwa penduduk miskin vyang tersebar
kedalam 71 desa miskin/tertinggal dan berada dalam 10

Wilayah Kecamastan. Di Kecamatan Kalibagor sendiri terdsa-
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pat 2 desa dengan 978 jiwa penduduk miskin. (Pemerintah
Kabupaten Dati II Banyumas, 1985 : 1). Sebagai geraken
nasional, diharapkan semus pihak yang terkait dengan
program Inpres Desa Tertinggal (IDT) baik Pemerintah
maupun masyaraksat akan mampu meningkstkan kepeduliannys
dalam upaya menanggulangi kemiskinan. Dengan demikian
program IDT diharapkan akan lebih mempercepat pemerataan
pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan wasyarakat
miskin secara berkelanjutan melalui pengéwmbangan sektor
informal.

Dalam mencapai tujuan prog¥en” IDT memerlukan
pengaturan, perencanaan, pelak&ana¥d, pembinaan, pengsa-
rahan, bimbingan, pengendal@am, monitoring, evaluvasi dan
pelaporan pelaksanaan rfrofram. Semua kegiatan ini baru
dapat dikatskan berhagil apabila benar-bensar dapat
mendorong , menggdrekar dan meningkatkan swadaya gotong
royong, menumb{iiksf kreativitas dan otoaktivitas masya-
rakat daslam\pembéangunan desanya serta usaha meningkatkan
kesejahtedabvnnya. Persoalannya adalah masih banyak
kendala yang dihadapi untuk tercapainys tujuan itu,
mengingat kemiskinan struktural bagi masyarakat beraki-
bat terhadap lemahnya potensi atau kuslitas sumberdaya
dalsam berkreatifitas dan berotoaktivitas (keaktifan
sendiri). Dalam hal ini dana IDT akan menentukan atas
kreatifitas dan otoaktivitas bagi setiap pekerja onfor-

mal.
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Sesuai uraian tersebut di atss, maka permasslshan

dalam penelitian ini dapat dirumuskasn sebagai berikut :

i. Apakah Dana Inpres Desa Tertinggal mampu meningkatkan
pendapatan sektor informal di Desa Srowot Kecamatan

Kalibagor Kabupaten Dati II Banyumas.

2. Bagaimansa peranan curahan waktu kerja terhadap penda-
patan sektor informal di Desas Srowot Ketamsian Kali-

bagor Kabupaten Dati II Banvumas.

3. Bagaimana besarnya kontribusidpin¥spatan sektor in-
formal terhadap pendspatan #€luérga peserta program
IDT di Desa Srowot Kecamptan K&libagor Kabupaten Dati

II Banyumas.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari{pada penelitian ini adalah

1. Untuk mengetyMui peranan Dana Inpres Desa Tertinggal
dalam mehNIwgkatkan pendapatan sektor informal di Desa
Srowot\ Bécamatan Kalibagor Kabupaten Dati II Banyu-
mas.

2. Untuk mengetahui peranan curshan waktu kerja dalam
dalam meningkatkan pendapatan sektor informal peserta
Program IDT di Desa Srowot Kecamatan kalibagor.

3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan sek-

tor informal terhadap pendapatan kelusrga peserta

program IDT di Desa Srowot Kecamatan Kalibagor.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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D. BRontribusi (Manfaat) Penelitian

Manfaat yang diperoleh dengan melakukan penelitian

ini adalah

1. Diharaspkan hasil penelitian ini dapat menjelaskan be-
Sarnys peranan dana IDT dalam meningkatkan pendapatan

sektor informal di Desa Srowot Kecamatan Kalibsagor.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjelasksn be-
sarnya peranan curahan waktu kerja (jem kerja) dalam
mueningkatkan pendapatan sektor Mmforeial di Desa

Srowot Kecamatan Kalibagor.

3. Diharapkan hasil penelitian iy dapat mengungkap be-
sarnya kontribusi pendapstan Béktor informal terhsdap
pendapatan keluarga gaseffa program IDT di Dess

Srowot Kecamatan Kaliwagor .

Modal sty ,investasi merupakan instrumen untuk
meningkatkan\pendapatan. Setiap ada penambshan investa-
si, maka ‘pbnddpatan akan meningkat secara berlibat ganda
sebesar “Siigka multipliernya (Boediono, 1884 : 30).
Dengan demikian dana IDT sebagai tambashan modal diharap-
kan dapat menentukan peningkatan pendapatan sektor
informal. .
Dalam bekerja tenags kerja akan berkerja secara

optimal yaitu berusaha nementhi ketetentuan kerja selama

40 jam perminggu. Dengan adanya sektor ekononi vang ter-
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terbatas dayas serap tenaga kerjanya, menjadikan tenags
kerja mencari alternatif tambshan pendapatan dengan carsa
menambah jam kerjas pada sektor lainnya.

Dalam hubungannya dengan tingkat pendapatan,
Kasryno (1984) berpendapat, bahwa rendahnya waktu kerja
akan mempengaruhi tingkat pendapatan keluarga petsni di
pedesaan. Semakin banyak wakty (jam) kerja produktif
akan semakin besar jumlah pendapatan yhan) diperoleh.
Demikian pula semakin banyak tanggungshs lkeluarga akan
semakin banyak waktu (jam) kerja yanend)lperluksan. Dengan
demikian curahan wsaktu kerja segeohang akan menentuksan
terhadap pendapatannya.

Pengaruh Dana IDT sebag®i modal keria dan curahan
Jam kerja terhadap peddadatan sektor informal, dapat
diformulasikan ke dulWwnm kerangka pemikiran sebagai

berikut

Modal
(Dang TDY

Pendapatan

Curahan Jam Kerja
{Jam Keria)

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Pengaruh Dana IDT dan Jam
Kerja Terhsadap Pendapatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80746.pdf

F. Hipotesi liti
1. Dana Inpres Desa Tertinggal dan curahan waktu kerja
berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor infor-

mal di Desa Srowot Kecamatan Kalibagor Kabupaten Dati

Il Banyumas,

2. Rontribusi pendapatan sektor informsl peserta program
IDT terhadap pendapatan kelusarga sudsh berada di atas

50 persen

G. Metodologi Penelitijan

Penelitian ini merupakan studdK¥sus Program Impres
Desa Tertinggal, curahan wallu \¥érja dan pendapatan
sektor informal di Desa (Sxmowét Kecamatan Kalibsagor
Rabupaten Dati II Banyumas/Pémilihan Desa Srowot seba-
gai lokasi penelitianNdivetspkan secars purpcsive sam-—
pling, dengan peftimtangan bahws Desa Srowot merupakan
salah satu dg¢sd ,di Kabupaten Dati II Banyumas vyang
tenaga kerja\baniyak bekerja pada sektor informal teruta-
ma pada\ipdidstri rumah tangga. Disamping itu dalam
Wilayah "BRécamatan Kalibagor Desa Srowot merupaksn Desa
vang terbanyak mempunysai kelompok sasaran dalam penyalu-
ran dana program IDT, yaitu sebanyak 3 kelompok, masing-
nasing kelompok berangotakan 150 anggota. Nama masing-
masing kelompok, yaitu kelompok I : Relompok Sejahtera,
Kelompok II : Kelompok Wgudi Makmur dan Kelompok III
Kelompok Sri Rejeki. Masing-masing kelompok terdiri dari

kelompok I sampai dengan 5.
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Populasi penelitian adalah aneka perdagangan yang
termasuk dalam pengertian sektor informal, =sehinggs
penerima dana IDT untuk pertanian tanah kering bukan
termasuk populasi sasaran. Berdasarkan populasi sssaran
pengembilan sampel dilakukan secara stratified random
sampling berdasarkan stas jenis usaha sektor informal

vang tampak dalam tsbel 1.

Tabel 1 : Populasi dan Sampel Sektor Srformal Peserta
Program IDT di Desa Srowot Swahun/1897

Popu lasy Sampel

Aneka Jenis Usaha —
Perdagangan I I AIV Juml. ¥ I II III Juml.
1. Sayuran, palawija 14 g 15 38 16 2 2 3 7
2. Buah-buahan ) 6 7 22 15 2 1 2 5
3. Makanan siasp makap i 189 21 55 15 3 3 4 10
4. Maksnan mentsh 11 5 7 23 15 2 1 2 5
5. Warungan 5 B 4 15 15 1 1 1 3
6. Dagang 17 20 18 53 15 3 3 3 9
7. Rlontondi\ Rkedur 5 5 4 14 15 1 1 1 3
8. Kayu,\banhw, plastik 4 15 12 31 15 1 3 2 3]
g. Penjshit] sol sepatu 1 1 0 2 15 1 1 0 2
10. Ternak 6 2 4 12 15 1 1 1 3
Jumlah 87 88 980 265 15 17 17 18 53

Keterangan : Pertanian tanah kering tidak
termasuk populasi sektor informal

Data yang dikumpulkan meliputi dats primer dan datsa
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode

survey dengan cara melakukan wawancara langsung kepada
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responden berdasarkan daftar pertanyaan yang telah diper-
siapkan. Data sekunder merupakan data penunjang dalam
penelitian ini diperocleh dari kantor instansi yang ter-
kait. Jenis data primer yang dikumpulkan adalah data
cross section.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan meng-
gunakan analisis regresi yaitu uvntuk melihat pengaruh
Pana IDT dan curahan waktu kerja (Jam EKerje’™ terhadap
Pendapatan Sektor Informal. Persamaan regihenifnva SeCars
matematis dirumuskan sebagai berikut

Y=A+8B; Xy + BgXy, + e

dimana

Y : Pendspatan sektor informsi (Rupiah/ hari)

Xl : Dana IDT ( Rupiah®

X5 : Curahan waktu kef)ya (Jam kerja/ hari )

A : Roefisien MNehtis

By, Ba : KoefisieW regresi (nilai marginal)

e : Kesagdahar/pengganggn

Dalsm melihat besarnya kontribusi pendapatan

sektor informal peserta program IDT terhadap pendapatan
keluarga, dianalisis dengan menggunakan tabulasi dengan
formula sebagai berikut

Pendapatan Sektor Informsl

Kontribusi = x 100 %

Pendapatan Kelusrga
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Sedangkan analisis kualitatif untuk menggambarkan
rerkembangan program IDT, menvangkut data faktor sosial
ekonomi ysng menentukan terhadap interaksi anggota dalam
kelompok sasaran Program IDT. Dalam hal ini faktor-faktor
sosial ekonomi tersebut terdiri dari faktor pendekatan
keterpaduan, kegotongroyongan, keswadayvaan, partisipatif

dan terdesentralisasi.
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I1. TIRJAUAN PUSTAKA

A. Keberhasilan Program INPRES Desa Tertinggal

Dalam mengatasi kemiskinan di pedesaan sekaligus
sebagai upaya untok meningkatkan pemeratsan pendapatan
dan meningkatkan kesejahterasn masvarakat, pemerintah
sejak Repelita VI telah melancarkan program khusus,
vaitu program Inpres Desa Tertinggal (IDT). Inpres ini
dimaksudkan uwntuk meningkatkan penanganiin\( kémiskinan
secara berkelanjutan didesa tertinggsl? Pelaksanaan
program IDT dilakukan langsung olel Jresyarakat desa
tertindggal dibantu oleh aparat Gemerintah daerah padsa
tingkat yang lebih deksat dengan” rakyat. RKarena itu
peranan aparst pemerintah“desa/kelurahan akan sangat
penting, yang harus dfeunjzng ocleh lembaga masyarakat
desa yang ada , sepdxiy "LKMD dan PEK.

Program DI mérupakan perluasan dan peningkatan
berbagai programMlan upaya serupa yang telah dilaksana-
kan selamga \12%i, seperti Program Pengembangan Ksawasan
TerpaduN(PET ), Proyvek Peningkatan Pendapatan Petani dan
Nelayan Kecil (P4K), kegiatan Usaha Peningkatan Pendapg—
tan Keluarga Akseptor KB (UPPKA-KB), dan program serupa
vang dilaksanakan oleh PEEK. Program PKT dan program lain
vang menangani langsung kemiskinan pads tingkat pedesaan
di desa tertinggal selanjutnya akan diintegrasikan ke-

dalam program IDT. Masvarakat miskin seperti buruh tani,

11
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petani berlahan sangat kecil, nelaysn, buruh nelavan,
perambah hutan, masyarakat terassing, dan mereka yang
putus sekolah akan tetap diperhatikan dimanapun mereks
berada, dalam berbagai program sektoral dan regional,
Dengan berbagai program pembangunan, baik sektoral,
regional maupun program IDT, diharapkan dalam pembangu-
nan Jjangka panjangd ke dua masalah kemiskinan dapat
diselesaikan secars tuntas.

Program IDT adalah program untuk m@pdmbuhksn dan
memperkuat kemsmpuan penduduk miskjim Qoak meningkatkan
taraf hidupnya dengan membuka kessmpatsn berussaha. Dalanm
rangka itu, program IDT diarahkan pada pengembangan
kegiatan sosial ekonomiuntuk mewunjudkan kemandirian
penduduk miskin di _dvgaykelurahan tertinggal dengsan
menersapkan prinsip £oTPnR royong, keswadayaan dan parti-
sipasi. Kegiatap sGsyal ekonomi yang dikembangkan adalah
kegiatan praduksi dan pemssaran, terutama yang sumber
dayanya tezspdia di lingkungan masyarakat setempat. Guna
mempercepat”’ upaya itu disediakan dana sebagai wmodal
kerja bagi penduduk miskin untuk membangun dan mengem-
bangkan kemampuan dirinya. Dengan ketersediaan modal,
penduduk miskin diharapkan akan lebih mampu meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraannya secara mendiri.

Program IDT merupakan kebijaksanaan terpadu untuk
meningkatkan potensi dan dinamika ekonomi msasyarakat

lapisan bawah. Penguatan ekonomi rakyat yang merupakan
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bagian terbesar dari penduduk diharapkan dapat menghs-
silkan landasan vang lebih kukuh bagi pembangunan na-
sional karena meningkatnya daya beli masyarakat secara
menyeluruh. Dalam kerangka ini program IDT secara umum
bertujuan memantapkan segi kelembagaan sosiazl ekononmi
penduduk miskin sebagai wadah penvsaluran saspirasi mereka
dalam meningkatkan taraf hidupnya melalui usaha produk-
tif yang berkelanjutan.

Pemanfaatan dana IDT pada dasarrva diserahkan
kepada penduduk miskin itu sendiri/Karefia merekalah yang
raling mengetahui usaha yang dspst, mereka 1lakukan dan
kebutuhan vyang paling mendessk,“dengan bimbingan dari
pendamping. Tata cara pengaluféan dana program IDT dibuat
sederhana sehingga sehingga’ penduduk miskin yang menjadi
sasaran program dana? dengan mudah memahami dan menggu-
nakannya. Tujudn, Rrogram IDT adslah untuk mempercepat
upaya mengubtengl” jumlah penduduk miskin dan Jjumlah
desa/kelyuBahdn” tertinggal. Selain itu karena sudah cukup
banyak ‘wrogram sektoral, regional, dan program khusus
vang dilaksanakan selama PJP I vyang berdampak pada
pengurangan kemiskinan, maka program IDT akan mengordi-
nasikan berbagal program yang sudah ada tersebut untak
mencapal sasaran penanggulangan kemiskinan secara lebih
terpadu, khususnya di desa/kelurahan tertinggsal.

Pada tingkat kelompok sasaran, program IDT beru-

payva untuk mengembangkan, meningkatkan, dan memantapkan
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kondisi sosial dan ekonomi penduduk miskin yang bermukim
di daerah pedesaan dan perkotaan. Dari segi perencanaan
jangka panjang, program IDT ditujukan untuk memperkuat
mekanisme perencanaan pembangunan di tingket desa/kelu-
rahan dan kecamatan, untuk lebih mendorong terjadinya
proses transformasi sosial ekonomi penduduk miskin ke
arah yang lebih maju. Pelaksanaan program IDT bersifat
terbuka dan berkesinambungan dengan pendeliatian keterpa-~
duan, kegotongroyongan, keswadayaan, pardisipatif, dan

terdesentralisasi sebagaimana dijelaslen/di bawah ini.

a. EKeterpaduan, yaitu mengarahk& kegiatan pembangunan
secara lintas sektoral _dan%/lintas daersh, serts
meletak kan upaya penendgdiangan kemiskinan sebagai
bagian dari proses’pumbéngunan yvang menyeluruh dan

terpadu.

b. Kegotongrovordgarh vaitu menumbuhkan rass kebersamaan,
vang lebilfi~ktuat membantu yvang lemah, sehingga mencip-

takan h¥sehiédhteraan yang merata.

c. Keswaddyaan, ysaitu menitikberstkan kepada kegiatan

usaha yang berdassarkan kemandirian.

d. Partisipatif, yaitu melibatkan warga masyarakat,
khususnya kelomok sasaran, dalam pengambilsn keputu-
san sejak perencanaan, pelaksanasan, pengendalian, dan
pemanfaatan hasilnya sesuai dengan nilai-nilai vang

hidup dan berkembang di dalam masyarsakst itua sendiri.
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e¢. Terdesentralisasi, yaitu menurunksan wewensang pembuat
keputusan perencanaan dan pelaksansan penbangunan
kepada aparat pemerintah vang terdekat dengan pendua-

duk miskin.

Secara 1lebih khusus, sasaran program IDT adsalah
meningkatkan kesejshteraan sosial ekonomi penduduk
miskin melalui upaya peningkatan kuslitas sumber days
manusi&, peningkatan kemampuan permodalan, Lengembanéﬁn
usaha, dan pemantapan kelembagaan usahf, bdréama mereks.
Program IDT dimaksudkan untuk menapEFulengi situasi dan
kondisi vang menyebabkan timbulive N kemiskinan. Sesuai
uraian tersebut, maka yvang meniadi keberhssilan program
IDT akan ditentukan oleh kilalitas sumber daya manusia,
pengdembangan usaha dafi\oehgduatan kelembagasn. ERualitas
sumber daya manus{sz/\méncerminksn potensi sesecrang
untuk lebih menjimg&atkan daya bergotong rovong, berswa-
days dan berpant¥sipasi. Pengembangan usaha, menunjukan
kemampusne.tiutuk meningkatkan permodaslan dan peluang
kerja "Wan) ‘berusaha. Sedangkan penguatan kelembagaan,
adalah kemampuan untuk memperbesar organisasi kelemba~
gaannya.

Beberapa keberhasilan dan kekurangan atas pelaksa-
naan program IDT di Kabupaten Dati II Banyumas, telsah
diulas melalui beberapa penelitian. Menurut Rukna Ida-
nati dalam penelitiannya di empat desa vaitu Linggar-

jati, Karasng Soka, Windujava dan Dessa Kalikesur, menya-
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takan bahwa pendapatan wanita penerima bantusn modal
IDT paling banvak bekerja pada sektor perdagangan kecil
dan memperocoleh pendapatan yang lebih besar dari pendapa-
tan suami vang berassal dari usaha tani padi di dess
kurang subur (Rukni Idanati, dkk, 1985 : 30). HNamun
indikasi lain menyebutkan, bahwa meskipun wanita merupa-
kan potensi sumber daya vang ulet, tekun, rajin sabar
dan hati-hati, tetapi porsi pendaspatan (yufig bekerisas
diluar perdagangan masih kecil kontribusinya terhadap
pendapatan keluarga atau minimal samaddengan pendapatan
suami.

Eemudian Paulus Israwan‘Swhtyocko, dkk, atas peneli-
tiannya di Desa Banteran, Pergéadegan dan Jursngbahas,
mejelaskan bahwa progtam JDT telah dapat menumbuhkan
pemberdayaan (empoyermiont) masyarakat wmiskin wmelalui
proses pertumbuhsi ~Kemampuan dan kelembagasn. Namun
demikian aparaly Wifokrasi masih menjadi fakior pnghambat
pelaksanaan\ovogran utamanya dalam memberikan kebebasan
terhaddp Relompok sasaran dalam mengembangkan dan meilih
sendiri Jenis kegiatan yang askan dikembangkan (Paulus
Israwan Setyoko, dkk, 1884 : 87). Selanjutnya Mochamad
Tholib, dkk, melakukan penelitian di Desa Tertinggal
vaitu Desa Sambeng Wetan dan Desa Maju yaitu Desa Dukuh
Waluh. Pendapatnya menjelaskan bahwa kegiatan industri,
perdagangan dan Jasa di kedua desa memberikan peluang

berusaha vang sangat diperlukan dalam merangsang pertum-
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buhan ekonomi desa, mampu mempertahankan tenaga kerja
untuk tetap tinggal dan bekerja di desa. Di dess naju,
sarana jalan dan transportasi menjadikan semakin lancar-
nya arus barang dan jasa dan hal ini berbeda dengan
kondisi desa tertingdal. Dengsn demikian diperlukan
pembinaan dan bimbingan yang terarsah terutama terhadap
desa miskin, dan program IDT merupakan alteinatif wuntuk
memajukan tenaga kerja. (Mochamad Thalih » dkk, 1995
52)

B. Curahan Waktu Keria dan Pendapafan

Menurut White (19878)_ dip&x¥lukan penelaahan atas
keragaman bidang nafkah eumeld tangga, agar dapat diketa-
hui perbedaan penghas{lvn Seseorang menurut waktu kerja-
nya. Dengan demikisf )ukuran yang tepat sadalah snalisa
rumah tangga, WarGne’ tidaklah cukup jika hanya menelaah
prestasi kexrjwe Vhanya didasarkan atas pPrestasi kerja
perorangaa.\Pudjiwati Sajogyo, 1985 : 23). Mengingat hal
tersebuit,) 'keberhasilan mencari nafkah dengan pola ber-
ganda tersebut, memerlukan éembagian kerja diantara
anggota rumah tangga, vang padsa umumnys perlu dibins
melalui kerjasama vang baik. Dengan demikian sektor
informal sebagai sumber penghasilan rumah tangga perlu
dibina dan dikembangkan. Dalam hal ini sektor informal
adalsh sektor usaha ekononmi yvyang umumnya mempunyai ciri-
ciri : modal terbatas, tidak mempunyai ijin usaha,

tempat usaha berpindah-pindah dan pekerjanya berpendi-
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dikan rendah. Urip Soewarno menggoliongkan sektor infor-
mal menjadi :@ sektor jasa, industri makanan, bangunan,
dan @angkutan. Sedangkan analisis dari Gannage (1989),
mengemuikakan bahwa pads umumnyal pasar tenaga kerja
sekunder termasuk dalam sektor informal di pedesaan,
mempunyail ciri-ciri yaitu lemahnya serikat kerja, ting-
kat wupah rendah, kondisi kerja yang tidak \O®ik, sukar
mengalami kemajuan, pekerjaan tidak dapat\diharapkan dan
pengelolaan usaha yang seadaanya. M&épéla yang bekeria di
sektor informal berada pada lapisasf sosial bawah, umumn-
nya berpendidikan rendah, s¢hingfa peluang kerja vyang
tersedia terbatas. Umumnys.té@ndga kerja sektor informal
di pedesaan bekerja dJdéngan tingkat penghasilan rendah,
seperti berdagang k€ciV-kecilan, bekerja dalam industri
rumah tangga dan Yedn~-lain.

Bekerja\ ‘Q¥luar sektor pertanian atau disektor
informal “i\psdesaan tidask terlepas dari berbagai ala-
san, namin‘vdlasan yang paling kuat adalah alasan ekono-
mis yaitG@ untuk menambah pendapatan keluarga (Yulmardi,
1980 : 8). Selanjutnys Soentoroc (1884) mengungkapkan
bahwa curahan waktu kerja dipengaruhi oleh letak dessa
dengan pusat kegiatan ekonomi, ketersedisan usaha non-
pertanian di sekitar desa, ketersediaan bahan baku
industri rumah tangga di desa atau sekitarnya, dan
tingkat pendidikan atau ketrampilan masyarakat. Selain

itu ditemukan Jjuga bahwa kepadatan agraris mempunysai
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hubungan terbalik dengan besarnya persentase angkatan
kerja vyang bekerja pada sektor pertanian. Dengan kata
lain semakin padat suatu daerah semakin kecil persentase
pekerja yang terdapat pada sektor pertanian.

Persoalan curahan waktu kerja akan mempengarubhi
terhadap pendapatan yang diperoleh, sehingga ussha
mengatasi kemiskinan diperlukan perbaikah (wsktu kerja
agar lebih produktif. Kemiskinan merupakurl masalah vang
kompleks sehingga penanggulanganayd ) femerlukan upaya
yang menyeluruh dan terpadu. Upéva pénanggdulangan kemis-
kinan yang telah dilakukan sélwmz ini memberikan petun-
Juk bahwa peningkatan koordjlnasi dan keterpaduan masih
diperlukan. Oleh kazens itu, pProgram INPRES Desa
Tertinggal (IDT) yfng Mirancang sebagai upaya untuk mem
percepat penapgpdTangan Kemiskinan diarahkan agar mem-
punyail unsur YWtafd koordinasi progdram pembangunan, baik
sektoral ‘“mawpan regional. Koordinasi berbagai program
pembangdunab merupakan unsur yang penting, terutama
dalam wmengatasi masalah yang menjadi sumber kemiskinan
dan menyebabkan ketertinggalan desa.

Dalem program IDT disediakan dansa khusus, yang
dimaksudkan sebagai pendorong terhadap kelompok penduduk
miskin untuk menumbuhkan, memperkuat. kemampuan, serta
membuka kesempatan berusahs agar dapat meningkatkan
taraf hidupnya. Perkembangan selanjutnya dari usah=a

penduduk wiskin tersebut akan sangat tergantung pada
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upaya pembagunan lain yvang dilsksanakan di desa/kelura-
han tertinggal. Dengan demikian, keterpaduan dan koor-
dinasi program pembangunan dalam kaitsan dengan penanggdu-
langan kemiskinan dapat berfungsi sebagai dukungan bagi
penduduk miskin untuk mengentaskan diri dari kemiskinan,
dan memungkinkan usaha yang dilakukan penduduk miskin
tersebut berkembang secara berlanjut.

Kemiskinan adalah situasi serbs newarandan yang
terjadi bukan dikehendaki oleh giN¢Ri6kin, melainkan
karena tidak dapat dihindari dengan kekuatan vyang ada
padanya. Kemiskinan antara 1#iit\ d¥tandai oleh sikap dan
tingkah laku yang menerind ) Keadaan vang seakan-akan
tidak dapat diubah, fanl fercermin didalam kelemahan
untuk maju, rendafinyd kualitas sumber daya manusia,
lemahnya nilai tQ¥& hasil produksi, rendahnya produkti-
vitas, terbatashy® modal yvang dimiliki, rendahnya penda-
patan, dam eerbatasnya kesempatan berpartisipasi dalam
pembangunar/ Apabila kondisi tersebut dilihat dari
hubungan® sebab akibat, orang miskin adalah mereka yang
serba kurang mampu dan terbelit di dalam lingkaran
ketidak berdayaan. Rendahnya pendapatan mengakibatkan
rendahnya pendidikan dan kesehatan sehingga mempengaruhi
produktivitas.

Dalam proses pemanfaatan dana bantuan IDT, pendu-
duk miskin yang tergabung dalam kelompok menyusun usulan

kegiatan untuk mengembangkan usaha, meningkatkan ketram-
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pilan dan upaya lainnya yang dapat meningkatkan pendapa-
tan penduduk miskin. Usulan tersebut, setelah dibahas
dalam musyawarah pembangunan LEMD dan forum diskusi
UDKP, dilaporkan kepada bupati/wali kotamadya kepala
dasrah tingkat II. Laporan ini dipergunakan cleh
bupati/wali kotamadya kepala daerah tingkat II untuk
memadukan program sektoral dan regional( ddlam rangka
mendukung program IDT, sebagaimans wank MYelah diatur
dalam Permendagri Nomor 9/1982 mengeh&) Pedoman Penyusu-
nan Perencanaan dan Pengendaliay Pembangunan di Daerah.
Untuk mengentaskan peridudui dari lingkaran kemis-
kinan diperlukan kebijaksaivdah; komitmen, organisasi dan
program, serta pendebditaly ¥ang tepat. Lebih dari itu,
diperlukan juga sQbkap vang tidak memperlakukan orang
miskin hanya sebagd® obyek, tetapi sebagai subyek. Orang
miskin bukanlah/orang yang tidak memiliki apapun, me-
lainkan _orang” yang mempunyai sesuatu, walauvpun hanys
sediki¢. ) Sébagaimana pendapat Selo Sumardjan, bahwa
masyarakat suatu daerah dikatakan belum sejahtera apabi-
la penduduknya masih banyak yang hidup di bawah garis
kemiskinan. Sebaliknya suatu masyarakat berada dalam
kondisi sejahtera apabila mereka sudah dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya seperti sandang, papan,
pangdan, sarana kesehatan, saranadicapai dengan baikdan
lancar, sehingga hasil fisik proyek pendidikan, keama-

nan, ketertiban dan pekerjaan. (Selo Sumardjan, 1988
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158). Kriteria lain tentang kemiskinan dan vang dijadi-
kan sebagai indikator dalam penelitian ini dapat dije-
laskan sebagai berikut (Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumss, 1995 : 5)

1. Tidak mampu makan secara cukup (setara 2.100 kalori
perhari perkapita) dan tidak mampu memenuhi kebutuhan
non pangan yang mendasar (perumahan, samdang, pendid-
ikan, kesehatan dan transport), stre pendapatan
perkapita perbulan untuk tahun 1893%.sdalah : untuk
pedesaan (rural) kurang dari & 1¥%/278 dan perkotaan

(urban) kurang dari Rp. 27 A4%6.

2. Tidak mempunyai pekerjadin_tetap

3, Tingkat pengetahuan _dip~kstrampilan rendah.

4. Derajat kesehatan “cendah

O. Pemilikan pep@jiiasten rumah tangga sangat sederhana
atau terbatag

6. Lahan perthrian yang dimiliki sangat sempit (kurang

dariN\UyWO Ha) dan tidak produktif.

Dalam kaitannya dengan tingkat kemiskinan daerah
berhubung dengan tinggi-rendahnya tingkat pendapatan
perkapita, ukuran-ukuran ini ialah : (Emil Salim, 1980
80).

a. Jumlah anak per penduduk
b. Jumlah anak per kepala keluarga
Jumlah rumah permanen dan semi permanen

Panjang jalan yang dapat ditempuh dengan ken-

daraan berods empat
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Luas panen
Luss pemilikan tansh

Jumlah pemilik rumah

oom o O

Produktivitas tanah
Jumlah nilai tanah
Kepadatan penduduk

Tanah rusak

-

Tingkat pengangguran
Realisasi IPEDA

=]

Selanjutnya ukuran kemiskinsfi) ®éSuai pendapat
Sayvogyo adalah menggunakan kelu/cwhan beras sebagai
kriteria taraf hidup. Sesuai gengafy itu, Papanek mengu-
tip pendapat Collin Clar)c™ dengan kriterianya ukuran
nilai gizi yang dibutuhkamn Dikatakan, bahwa yang dibu-~
tuhkan oleh setiap “wrang sehari adalah 1821 kalori.
Untuk memenuhi kaiwri/éejumlah tersebut, =esuai pendapat
Sayogyvo, dipefuikah/ beras pertahun 320 kg atau perhari
0,88 kilogram~infuk vkuran desa dan 480 kilogram perta-
hun ataw 3,352 kilogram perhari untuk ukuran kota. Henu-
rut kri®ria vyang dikemukakan ini hanya menyangkut
kebutuhan makan, belum termasuk kebutuhan lain-lain
seperti sandang, pendidikan, perumahan dan lain sebagai-~
nya. Lebih lanjut, menurut Prijono yang menyitir penda-
pat Amir Karamoy , mengajukan angka pendapsatan minimal
untek menyatakan golongan perpenghasilan rendah, yaitu
sebesar Rp. 30.000 perbulan. Sedangkan Parvez Hasan dari

Bank Dunia menggunskan ukuran dellar dan perkiraan ini
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didasarkan atas : Penetapan garis kemiskinan US $ 125
untuk daerah perkotaan di Indonesia dan US $ 95 untuk
daerah pedesasn, kedua duanya dinyatakan dalam harga
vang berlaku. (Thee Kian Wie, 1981 : 17)

Secara ilmiah dan obyektif, maka kalori dan pro-
tein dalam satuan pangan bisa dihitung, sehingga besar
pendapatan untuk memenuhi satuan pangan iny\/&apat dip-
erkirakan pula Secara obyektif dapat pula diuvkur keper-
luan air bersih perjiwa penduduk Vingkat kesehatan
minimal yand diperlukan, tingkat” p€ndidikan vang minimal
vang perlu diperoleh dan temhat’ tinggal vang secara
minimal bisa melindunginfze?) ¢Emil Salim, 1984 42),
Dengan demikian didadam(membahas taraf hidup dibsawah
garis kemiskinan i1 N\maka ukuran kebutuhan pokok ter-
simpul dalam bfpong 'dan jasa yang minimal diperlukan
manusia dan tyr&shgkan dalam nilai uang sebagai patokan
bagi penetanan’ pendapatan minimal yang diperlukan.
Sehingga\tingkat pendapatan vang secara minimal diperlu-
kan untukK menempuh hidup secara manusiawi ini menentukan
letak garis kemiskinan. Sedangkan garis kemiskinan
ditentukan oleh tingkat pendapatan minimal vang perlu
bagi pemenuhan kebutuhan pokok.

Sebagai patokan menetapkan garis kemiskinan alah
kebutuhan hidup minimum yang meliputi sembilan bahan
pokok kebutuhan sehari-hari, sedangkan sebagai ukurannya

adalah pendapatan perkapita. Berdasarkan perhitungan
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garis kemiskinan yang ada di propinsi diteliti pendapa-
tan perhapita perkecamatan, maka tingkat kemiskinan

daerah terdiri atas : (Emil Salim, 1984 : 80)

1. Daerah miskin sekali, ialah daerah apabila pendapa-
tan perkapita berada dibawah 75 persen dari nilai

kebutuhan sembilan bahan pokok tingkat propinsi.

2. Daerah miskin, ialah daerah-daerah _yan® pendapatan
perkapita berada antara 75 - 125 persen’ dari nilai

kebutuhan sembilan bahan pokok ANrnghdt propinsi.

3. Daerah hampir miskin, ialsa®/ dgerah yang pendapatan
perkapita antara 125 - 200 persen dari nilai kebutu-

han sembilan bahan polek«fingkat propinsi

4. Apbila pendapatan werNapita penduduk perkapita lebih
tinggi dari 208y peisen nilai kebutuhansembilan bahan

pokok, makaldaevrah itu dinyatakan tidak miskin.

Sesud¥ Bi«ian tersebut, konsep kemiskinan merupa-
kan falddyr “penting yang perlu ditentukan untuk dapat
mengukur®/ tingkat kemajuan ekonomi bangsa. Indikator
kemiskinan bermacam-macam karena berbeda dalam pendeks-
tan yvang dipergunakan. Namun demikian secars umum indi-
kator kemiskinan tersebut adalah relatif sama, dan
tujuannyapun sama yaitu untuk mengukur tingkat kese-

jahteraan sesorang.
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III. GAMBARAN UMUM

A. Potensi Wilavah

Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas mempunyai lu-
as wilayah 132.7598,56 Ha atau‘ 1.327,5856 kmZ2, dan
merupakan 3,8 % dari luas propinsi jawa Tengah. Kondisi
pemerintahannya terbagi di dalam 27 EKecamatan, 328
Desa/Kelurahan, 1582 RW dan 7745 RT. [K:adadn salamnya
ditandai dengan polas penggunaan tanah “warg terdiri dari
tanah sawah 34.193 Ha, dan tansf) “eering 98.566 Ha.
{Bappeda dan Kantor Statistik-ﬂabupaten Banyumas 18892,
3). Batas-batas wilayah _Ksbupaten Dati II Banyumas
terdiri sebelah utara ¢Kabdpaten dari dua Tegal dan
Kabupaten Dati II PemaNang. Sebelah selatan Kabupaten
Dati II Cilacap, SeBfelsh barat Kabupaten Dati II Cilacap
dan Kabupaten Dst% 1] Brebes. Sedangkan disebelah timur

Eabupaten Data J1 Purbsalingga dan Banjarnegara.
Lua®S=—bgnhah sawah menurut Jjenis pengairan terdiri
dari pendgairan teknis 10.472 Ha, setengah teknis 4.787
Ha. FPengairan sederhana PU dan non PU 11.737 Ha, dan
sawah tadah hujan 7.137 Ha. Keadaan tanah menunjukkan
bahwa sektor pertanian menempati posisi sebagai sumber
pencaharian sebagian besar penduduk. Berkembangnya
sistem pertanian didukung oleh sisten pengairannya

karena terdapat potensi sungai yang mengalir sepanjang

26
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tahun yang jumlahnya 96 buah. Dalam hal ini sungai yang
mengalir hanysa pada saat musim hujan berjumlah 18 buah
penduduk.

Penduduk pada tahun 1891 sebanyak 1.366.838 dan
pada tahun 1892 meningkat menjadi 1.379.004 orang. Pada
tahun 1992 penduduk laki-1ski sebanyak 685.888 orang dan
perempuan 693.168 orang. Dengan demikian Perimbangan
penduduk laki-laki dan perempuan hampir \Namng Jumlahnya.
Pertumbohan penduduk rata-rata G,69%) dengan didukung
oleh penduduk umur produktif A 1¥¢-54 tahun) sebanyak
3918.627 orang atau 66,69 pefwenvdari Jjumlah penduduk
tahun 1992. Penduduk EKabubsten Banyumas sebagian besar
memeluk agama islam (dedfgan perincian terdiri dari
beragama Islam 1.34871M7, Katholik 14.244 orang, Protes-
tan 12.410 orangd fadha 2.047 orang, Hindu 1.111 orang.
Dengan demikifgn{pdda tahun 1992 sebagian besar penduduk
adalah pemqlwk agama Islam dengan jumlah mesjid 99 buah
dan Mushdls 4.733 buah. Sedangkan jumlah gereja sebanyak
80 buah dan Vihara 11 buah.

Dalam usaha mengurangi laju pertumbuhan penduduk
dan usaha penyebaran penduduk telah dilaksanakan melalui
program Keluarga Berencana dan transmigrasi. Jumlah
penduduk vyang bertransmigrasi pada tahun 1992 sebanyak
1.510 orang yang meliputi 399 kepala keluarga. Prosen-
tase peserta KB rata-rata 50,74% dari Jumlah peserta

vang tercatat (pasangan). Berdasarkan alat kontrasepsi
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vyang digunakan rata-rata yvang memakai pil 41,27 %, IUD
35,21%, Kondom 6,10% dan lain-1lsin 17,42X. Banyaknva
pencarli kerja pada tahun 1992 laki-laki sebanyak 32663
orang dan perempuan 32873 orang. Dari jumlah tersebut
vang belum ditempatkan sebanyak 20.726 orang, dan lowon-
gan vang belum dipenuhi sebanyak 440 bush.

Pada sektor pertanian luas panen dan Produksi padi
Sawah masing-masing 65.800 Ha. dan 373 41 ton. Pada
padi ladang luas panen dan produksi masing-masing 5.9057
Ha. dan 19.545 ton. Sedangkan 2uaG panen dan produksi
jJagung, ubi jalar, kedelai ndsing~masing 5.182 Ha., 351
Ha. dan 5.273 Ha. Pada ludesDaiien tersebut hasil produk-
sinya masing-masing 1863} €on 5.357 ton dan 6.551 ton.
Pada sektor industnt banyaknya perusahaan dan banyaknya
tenaga kerja mas@pgemasing 40.215 buah dan 89.885 orang.
Dengan nilai Hpibgiik Rp. 141.779.189.170 dan nilai inves-
tasi sebesqi\Ry. 11.037.343.970. Pada sektor perdagan-
gan  Jjumlah /pengusaha yang ads pada tahun 1992 sebanyak
5.617 buah terdiri dari golongan perusahaan dagang
besar, menengah dan kecil masing-masing 26 buah, 328
buah, dan 5263 buah. Dari jumlah tersebut, sebagian
besar berbadan hukum sebagai perusahaan perorangsan vaitu
sebanyak 5.611, berbentuk CV sebanyak 448 buah, Koperasi
33 buah, perseroan terbatas 79 buah dan sisanya dalam
bentuk badan usaha lainnya.

Letak strategis Kabupaten Banyumas dapat dilihat
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darli posisinya sebagai posisi persimpangan perhubungan
vang menghubungan jalur selatan, utara dan barat dengan
potensi terminal bus dan stasiun kereta api. Panjang
Jalan raya pada tahun 1991 adalah 555,140 km dan pada
tahun 1992 menjadi 563,885 km. Pada tahun 1992 dengan
panjang Jjalan tersebut, terdiri dari Jenis permukaan
aspal sepanjang 495 km, kerikil 65,720 ( kW dan jenis
permukaan Jjalan tanah 3 km. Potensi anfkatan dengan 3
jumlah perusahaan (Damri, Panca J%¥a)dan Tri Kusuma)
pada trayek antar propinsi adaZalfi 64 buah Jumnlah bas
dengan daya angkut 3.210 ofang’ Sedangkan Trayek bus
antar kota sebanyak 261 twdlh dengan daya angkut 6.788
orang. Dengan letak{ying strategis ini menyebabkan
sektor perdagangan fienempati sektor penting kedua sete-

lah pertanian w®ykeriata pencaharian penduduk.

B. Perkembangan Relfdapatan Regional
Pexbuybahan ekonomi Kabupaten Banyumas pada tahun
1988 samp'ai dengan tahun 1995 atas dasar harga konstan
1983 rata-rata 27,74 persen, sedangkan menurun harga
berlaku 19,88 persen pertahun. Pertumbuhan ekonomi atas

kedua harga secara jelas tampak pada tabel 2.
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Tabel 2 : Perkembangan Produk Domestik Regional Brute
Kabupaten Banyumas Tahun 1988-1985 Menurut
Harga Berlaku dan Hargs Konstan Tahun 1983,

PDRB

Tahun

Harga Berlaku Harga Konstan 1983

{Rupish) (Rupiah)

1988 438.533.411.000 2065742 .093.000
1989 504.168.316.000 302.411.906.000
1980 985.150.873.000 326.123.748.000
1991 B852.784.548.000 335.056.632.000
1992 727.885.328.000 363.871.502.000
1993%) 864.873.313.000 864 .873.313.000
1994 876.069.119.080 8998.738.984.000
1885 1.1386.080.727 \g0v 973.579.874.000
% Perk 1969 % 27,74

Keterangan : #{ atés dasar harga konstan 1983
Sumber : Pendaps¥an Regional Kabupaten Banyumas
19881991 ; 1993 ; 1995

Sedivi” dengan kondisi Kabupaten Banyumas yang
merupakan’ daerah agraris, maka pertumbuhan ekonomi
sangat dipengaruhi oleh sektor pertanian. Besarnya
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten
Banyumas atas dasar harga konstsn tahun 1983 selama
periode 1888-1995 rata-rata 37,62 X. Hal ini menggam-
barkan bahwa sektor pertanian cukup dominan peranannysa
sebagail sumber pendapatan regional, walaupun peranannnya
semakin menurun, vyaitu rata-rata turun 1,88 persen

pertahun.
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Pada sektor industri, pergeseran kontribusi terha-
dap PDRB menurut harga konstan 1983 rata-rata 10,12
persen, dan setiap tahun rata-rata meningkat 1,86 persen.
Jadi kontribusi sektor industri semakin lebih berperanan
dalam menciptakan pertumbuhan PDRB.

Pertumbuhan PDRB memberikan perubahan terhadap
taraf kesejahteraan penduduk Kabupaten (Biiyumas yang
divkur dari besarnya perubahan PDRB perkapita. Perubahan

ini tampak pada tabel 3.

Tabel 3 : Perkembangan Produk nomestik Regional Bruto
Perkapita Kabupsaten Banyumas Tahun 1988-1991
Menurut Harga Berfakd dan Harga Konstan Tahun

1883.
PDRB PER KAPITA

Tahun —_—L

Harga Berlakn Harga Konstan 1883

(Rupiah) (Rupiah)

1988 330.1864 215.883
1989 377.1086 226.197
1980 433.701 241.716
1991 479.605 246.168
1992 530.415 2B85.119
1993 603.8972 267.167
% Perk 13,82 3,96

Sumber : Pendapatan Regional Kabupaten Banyumas
1988-1991 ; 1993 dan 19985
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Pada tabel 3, tampak bahwa PDRB perkapita antara
tahun 1889 sampai dengan 1993 atas dasar harga konstan
1983 meningkat rata-rata 3,98 persen per tahun. Per-
kembangan ini masih lebih rendah dari perkembangan PDRB
vyang besarnya 27,74 persen pertahun, sehingga terdapat
indikasi bahwa perkembandan penduduk menurunkan kese-
Jahteraan masyarakat perkapita.

Seanjutnya tentang struktur Phidek Domestik
Regional Bruto (PDRB) Perkapita kedamstan Kalibagor

tampak pada tabel 4.

Tabel 4 : PDRB Kecamatan Raliowago?” Tahun 1993 Atas Dasar
Harga Berlaku dsm kon&tan Tahun 1983 (Ribuan

Rupiah)
PDRB PDRB

No Sekton Harga Berlaku Harga RKonstan
1 Pertaniar 7.537.472 3.082.582
2 Pertamhatean dan 375.925 151.738

Pengstabhien
3 Inpdiseri $5.217.824 2.106.084
4 Lissfik, Gas, Air M. 0 0
5 Bangunan/Kontruksi 540.470 218.151
B Perdagangan 2.837.187 1.064.321
7 Anghutan dan Komunikasi 486. 388 234.794
8 Bank & Lembaga Keuangan Lain 93.928 37.812
9 Sewa Rumah 825.870 330.800
10 Pemerintahan dan Hankam 3.051.783 1.542.430
11 Jasa-jasa 355.682 171.8584

PDRB 21,122.317 8.840. 304

PDRB Perkapita/tahun 924,322 221,926

Sumber : Pendapatan regional Kabupaten Banyumas 1983
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Pada tabel 4, tampak bahwa PDRB Perkapita di
Kecamatan Kalibagor tahun 1883 menurut harga berlaku
adalah Rp. 524,322 atan perbulan Rp. 43.693 atau
perhari rata-rata Rp. 1.456. PDRB Kecamatan Kalibagor
masih dibawah PDRB Kabupaten banyumas yang besarnya Rp
603.972 atan perhari sebesar Rp. 1.677.

Mengingat PDRB Kecamatan hanya sday pada tahun
1993, maka konversi ke dalam tahun 1997\ Wengan anggapan
inflasi 11 ¥ pertahun, menunjukan FDRB tahun 1887
sebesar 1,44 x 524.322 = Rp. 705:923,68, atan perbulan
Bp. 62.918,64 atau Rp. 2.09A.2%. Hal ini masih lebih
rendah dari upah minimoa"rigional untuk Daerah Jawa
Tengah yang besarnya Ap.\4/150 perhari atau Rp. 124.500
perbulan (EKeputus@p- ¥Ménteri Tenaga Kerja RI, HNomor :
kep-02/HEN/1998 “tafiggal 8 Januari 1996).

C. Gambaran Ueum\D¥sa dan Responden

Deva-) sSTowot vang menjadi lokasi penelitian men-
punyail\_Jxas wilayah 319 hektar dengan batas-batas,
sebelah utara : Desa Suro, sebelah selatan : Sungai
Serayua (Desa Somagede), sebelah Barat : Desa Kalisari
dan sebelah timor : Sungai Serayu (Desa somakaton EKeca-
matan Somagede). Pada tahun 1887, Jumlah penduduknya
3.564 orang terdiri dari laki-laki sebesar 1.714 orang
dan perempuan sebanyak 1.850 orang. Dari jumlah itu yang
tergolong kelompok pendidikan (7-15 tahun) sebesar 2.948

crang dan kelompok tenaga kerja (20-40 tahun) sebanyak
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1.250 orang. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
mengdambarkan : karyawan 30 orang ; wiraswasta atau
dagang : 1.024 orang ; tani 120 orang ; pertukangan 79

orang ; buruh tani 75 orang,

Tabel 5 : Latar Belakang Pemilihan Lapangan Pekerjaan
Alasan Memilih Pe- Jumlah Respondlen
No kerjaan —
I 11 137\ Jsémiah | Persen
1. |Usaha turun temurun 7 7 » 18 35,85
2.|Tidak ada ush lain 2 4 ]| 5 11 20,75
3. |Hemiliki modal 4 3 ! 7 14 26,42
4.|Tidak punys modal 4 D 2 g 16,88
17 |_»7 19 53 100,00
-

Sumber : Primer

Keterangan : I, Kelomdoh Sésaran Sejahtera 1-5
I, Ngudi Wakmur 1-5
ITI, SrivHeieki 1-5

Dalam tabeING“tampak, bahwa sebagian besar vaitu
19 responden \ W36,85 %) ternvata memlilih pekerjaan
karena ysaha dtau kegiatan turun temurun. Bagi mereka
vang barlytar belakang pekerjaan turun temurun tentunya
sudah 1ébih berpengetahuan atau berpengalaman dalam
usahanya karena keahlian khusus yang diperoleh dari
rendahulunya. Bagi yang berslassan memilih pekerjaan
karena memiliki modal sebanyak 14 responden (26,42 X),
dan hal ini akan lebih menjamin pada kelancaran jalannya
proses produksi usahanya. Selanjutnysa tentang lama

bekerja atau pengalaman kerja tampak padsa tabel &
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Tabel 6 : Pengalaman Kerija (Lama Bekerja) Responden

Pengalamsn Keria Jumlah Resporxien

No

I II II1 Jumlah | Persen
1. 3,00 4 ) 5 15 28,31
2. 3,01 - 8,01 3 7 7 17 32,07
3. 6,01 - 8,00 5 2 4 bl 20,75
4. > 9 S 2 3 i 18,87

+ '
17 17 14 23 100,00

Sumber : Primer

Sesuai tabel 6, pengalamsh/keria responden menun-
Jukan bahwa sebagian besar yaidu 17 respondsn atau 32,07
% berpengalaman antara 3,01/76,01 tahun. Baru kenudian
diikuti yang berpendblandn di bawah 3 tahun sebanyak
28,31 X%.. Bagi mérnekd ini tentunya lebih kursng memi-
liki pengalamary déahé atanu ketrampilan keria dibanding-
kan dengan_ }%ahg bertpengalaman lebih dari 9 tahun.
Gambaran,_ Gmdn sebagian responden ini bersifat mengun-
tungkan dji Y3hat dari usaha meningkatkan efisiensi usaha,
karena yang berpengalaman antara 6-9 tahun dan bahkan di
atas 9 tahun lebih besar dibandingkan yang berpengalaman
dibawah 3 tahun. Kemudian tentang latar belakang pen-

didikan responden tampak pads tabel 7.
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Tabel 7 : Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidik- Jumlah Responden

No an .

I II IiT Jumlah | Persen
1.} Tidak tamat SD 11 g 11 31 58,49
2. Tamat SD 4 B 5 15 28,30
3.| Tidak tamat SLTP 2 1 2 5 9,43
4.| Tamat SLTP 0 1 1 2 3,78

17 17 19 N 53 100,00

Sumber : Primer

Pada tabel 7, ternyata sebar$ahv/31 orang responden
atau 58,49 persen berpendidiklp Midak tamat Sekolsh
Dasar (SD). Persentese ini Yexnysdta lebih besar diband-
ingkan yang berpendidikan/ henaf SD, dan Sekolah Lanju-
tan Tingkat Pertama (SLTP9%. " Dengan demikian kontribusi
pendidikan responden’ “Wwenggambarkan rendahnya tingkat
mutu sumberdaya midpasld atau rendahnys pendidikan for-
mal. Rendahnya, Germdidikan skan mempersulit bagi mereka
untuk menerimg\drarnformasi teknologi baru. Sehingga ada
kecenderungam~ybagi mereka untuk selalu berpola pikir
sederhan®&~aisd tradisional. Selanjutnya distribusi umur

dari 5% rksponden tampak pada tabel 8.

Tabel 8 : Distribusi Umur Responden
Umuir Responden Jumlah Responden
No
I 1T ITT Jumlah | Persen
1. 21 - 55 7 7 9 23 43,40
2. 55 - 65 8 9 9 28 49,05
3 > BH 2 1 1 4 7,55
17 17 18 53 100,00

Sumber : Primer
.1hls
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Pada tabel 8, tampak bahwa dari 53 regsponden ter-
nyata yang berada pada kondisi umur produktif (21-55
tahun) 43,40 persen, dan hanya sebagian kecil d=ari
mereka yaitu 7,55 persen yang tergolong bukan umur
produktif. Pada distribusi yang demikian potensi umur
responden cukup menguntungkan dilihat dari pengembangan
efisiensi usaha. Disamping itu, faktor lpiN yang dapat
meningkatkan efisiensi usaha adalah banyghkn¢a tanggungan
keluarga karena bagi mereka akan mengnyukan giat tidak-
nya dalam berusaha untuk menciptakan pendapatan. Banyak-

nya tannggungan keluarga tampak pada tabel 9.

Tabel 9 : Tanggungan Ketuarga Responden
Tanggungan Kelu- ; Jumlah Responden
No args r—
(Orang) I II IT1 Jumlah | Persen
1. 1 4 3 1 8 15,08
2. 2 S 8 g 22 41,51
3. 3 7 5 7 19 35,85
4. = 1 1 2 4 7.55
17 17 19 53 100,00

Sumber : Primer

Sesuai tabel 8, tentang banyaknya tanggungan
keluarga dari 53 responden, dapat terdiri dari istri,
anak, orang tua, saudara atan orang lain seperti pem-
bantu rumah tangga vang sudah menetap bersama selama 3
bulan. Pada tabel 8, tampak bahwsa sebagian besar respon-

den (41,51 persen) menanggung 2 orang dan bahkan 15

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80746.pdf

38

persen responden hanya menanggung satu orang. Struktur
tanggungan keluarga responden tersebut, nenunjukan
kondisi ideal rumah tangga sesuai pedoman keluarga
sejahtera yaitu keluarda yang wmempunyai tanggungan

keluarga antara 2-3 orang.

b. Sikap Responden Terhadap Pengembangan IDT

Di Kabupaten Dati II Banyumas Jnmla} penduduk
miskin pada tahun 1996 sebanyak 14431 “jiwa, dengan
Jumlah kelompok sasaran 1.141. DAY XeGamatan KEalibagor
sendiri terdapat 35 kelompok s@as/aran yvyang terbagi dua
desa yaitu Desa Srowot dan DesaMSuro (Kantor Pembangunan
Desa Dati IY Banyumas)e. Dasar penggolongan penduduk
miskin diukur dengan’Tadi¥ator pendapatan, yaitu untuk
daerah pedesaan dé=afi)n tingkat pendapatan dji bawah Rp.
19.278 dan daghal perkotaan dengan pendapatan di bawah
Rp. 27.475 per\ balan.

Kelamhok sasaran di Desa Srowot diberi nama
kelompok Bejahtera, Ngudimakmur dan kelompok Sri Rejeki,
vang masing-masing terdiri dari 5 kelompok sasaran,
vyaitu Sejahtera 1-5, Ngudimakmur 1-5 dan Sri Rejeki 1-5,
sehingga semuanya terdapat 15 kelompok sasaran vyang
masing-masing kelompok beranggotakan 30 rumah. Dengan
demikian keselurunhan anggota kelompok sasaran di Desa
Srowot adalah 450 angggota rumah tertinggal.

Henurut Kantor Pembangunan Desa, di Kabupaten

Banyumas terdapat 518 pembina kelompok sasaran yang
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unsur-unsurnya terdiri dari Guru, Pegswai Negeri lain-
nya, LEMD, dan swasta. Sedangkan jumlah penyaluran dana
IDT pada tahun 1996 tahap I sebesar Rp. 1.440.000.000
dan pada tahap II sebesar Rp. 1.460.000.000 dan tahap
iII besarnya sama yaitu sebesar Rp. 1.480..000.000.
Sedangkan di Desa Srowot sudah tereslisasi tiga tahap
penyaluran dana IDT yang jumlah seluruhnya \8phesar Rp.
60.000.000.

Dalam mengatasi kemiskinan dgfuwtok juga untuk
pengembangan dana IDT, telah dikéwWangkan provek pewmbi-
naan penduduk miskin. Bentuk exbiifaannya berupa penam-
bahan ketrampilan dan penyG@luhan. Dana proyek ini diam-
bil dari APBN, Bantusn\ Refigendalian dan Pengelolsan
Inpres Bantuan Desa (BPP) dan Batusn Pembinaan Opera-
sional dan PendamPjingan (BPOP), serta dari APBD Tingkat
II. Dana BPP diFeruntukan untuk biays operasional kegia-
tan pembina&n) pada kelompok masyarakat, administrasi,
pPelaporarNdsn perencanasn. Pada tahun 1998, telah direa-
lisasi €4na APBN, masing-masing untuk tingkat
Kabupaten : Rp. 100.000 , Rp. 500.000 dan Rp. 600.000 |,
masing-masing dikalikan dengan jumlsh desa tertinggal.
Dengan adanya proyek pengembangan dan pembinaan diharap-
kan dapat menunjang keberhasilan pengembangan dana IDT.

Hasil penelitian terhadap tanggapan dari 53 re-
sponden, ternyata responden memberikan Jjawsban atas

sikap mereka yang berbeda terhadap pengembangan IDT.
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Tanggapan atas pertanyaan tentang dana IDT untuk
modal usaha pokok, ternyata 77,35 persen responden
menngunakan dana IDT untuk usaha pokok, sedangkan sisa-
nya 22,84 persen responden menyataksan untuk usahs sam-
pindan. Penerimaan dana IDT Tahap 1-2 menunjukan bahwa
sebanyak 5,68 2% responden menyatakan menurun, 86,78
persen tetap dan sebanyak 7,58 persen menyatakan
meningkat. Tingkat kecukupan pinjaman dang ADT menjelas-
kan bahwa 73,58 persen responden mefiv&:skan cukup, 22,64
persen menyatakan kurang (perlu/ditambah), dan sebanyak
3,78 persen menyatakan sangdt\ ctfiup. Selanjutnya atas
pandangan responden terhadagydana IDT yang dikehendaki,
menyatakan bahwa 81.18 X télah sesuai pinjaman, 15,09 %
menghendaki kenailan\ afitara 25-50 persen dan 37,08
persen menghendaki=kenaikan di bawah 25 persen. Kepada
vang menghend¥k?” kenaikan perlu dikembangkan lebih
lanjut mégpingat pandangan mereka terhadap produktif
atau . tidakiya penggunaan IDT positif, vaitu semua re-
sponden 7 (100 X) menyatakan penggunaan dana IDT untuk
usaha (bukan konsumtif).

Keberhasilan penggunaan dana IDT juga ditentukan
oleh ketepatan waktu penyerahan dana IDT, dalam hal ini
semua responden (100 %) menyatakan bahwa waktu penvera-
hannya tepat waktu, yaitu sesuai rencana ussaha. Prinsip
keadilan pemberian IDT apabila terdapat kesesuaian

antara dana IDT yang diterima dengan jumlah anggota
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keluarga penerima dana. Dalam hal ini 86,23 persen
responden menysatakan bahwa dana IDT yang diterima telah
sesual dengan banyaknya angsgota keluarga, 1,89 persen
menyatakan cukup sesuai dan sisanya 1,88 persen menyta-
kan tidak sesuai. Sedangkan pandangan responden atas
nilai dana IDT adalah 16,98 % menyatakan besar, 73,58
% cukup besar, dan 9,44 ¥% beranggapan blahWa  dana itu
kecil.

Dalam usaha pengembangan _dada) IDT diperlukan
pencatatan/administrasi IDT yang,swsdai dengan ketentusn
atau peraturan yang ada. Dataw wménganggapi ini, sikap
dari sebagian besar respond@€n (86,23 persesn) nenyatakan
bahwa administrasi IP® tleYah sesusi dengan ketentuan,
dan sisanya 3,77(parten responden nenganggapi tidak
sesual ketentusi\/Sedangkan dari segi penerima dana IDT,
data menunjukawn/ bahwa laporan penggunaan dana IDT
ternyata ‘wlwh/'sebagian besar (92,45 %) responden tidak
pernah, dilaporakan dan hanya 7,55 X responden yang
pernah melaporkan kegiatannya. Menurut pandandan respon-
den, pengawasan administrasi IDT di pengurus poksar
menunjukan 86,23 % responden menyatakasn baik, dan
sebanyak 3,77 X% persen menyataksn cukup baik.

Selanjutnya tanggsapan atas hambatan penggunaan
dana IDT oleh responden, ternyata sébagian besar respon-
den (80,57 X) menyatakan tidak ada, dan sisanya 9,43 X

menyatakan ada hambatan. Sedangkan kemanfaat dana IDT
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bagi masyarakat ternyata sebagian besar responden (88,87
%> menyatakan tanggapannya dengan cukup bermanfaat, dan
sisanya 11,33 ¥ memberiksn pandangan bsahwa dana IDT
bermanfaat. Dilihat dari kesuaian waktu penggunaan dan
waktu pengembalian ternyata sebagaian besar responden
(94,34 %) menyatakan cukup sesuai, dan sebagian kecil
lainnya 5,66 % menyatakan terlalu lama.
Faktor lain yang dapat mendorong pPshgémbangan dana
IDT adalah keterlibatan dalam prosefdréncanaan. Dalanm
hal ini sebagian besar respondsh €75,47 %) menyatakan
tidak belum/tidak dilibatk#Zn\ d&lam perencanaan dan
sisanya 24,52 X menyatsksdl) /dilibatkan dalam proses
perencanaan. Akhirnya(kepefradaan IDT semakin dirasakan
manfastnya, vyaitu/dalssm meningkatkan daya bergotong
royong dan berGyadaya. Dalam hal ini sebagian besar
responden (84\ ¥l /%) memberiksn tanggapan bahwa IDT dapat
berperan “daNasd meningkatkan daya bergotong rovong dan
- berswadayay,” sedangkan sebagian kecil responden lainnya
(15,09 %), berpandangan cukup meningkatkan usaha bergo-
tong royong dan berswadaya. Namun demikian untuk dapsat
tercapainya tujuan ini diperlukan kualitas manusia,
curahan waktu kerja yang sesuai dan perkembangan ussaha
atau pendapatsan responden.
Bagi responden, sebagain besar (75,47 %) menyata-
kan curahan waktu kerjanya cukup, sedangkan sebagisan

kecil lainnya (24,53 %) menyatakan waktu kerjanya terla-
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lu panjang. Terhadap kualitas sumber daya manusasia, semua
responden (100%X) memandang bahwa setiap kegiatan wusahs
selalu menambah pengetahuan, sehingga setiap kegiatannya
dipandang perlu untuk direncansakan. Terhadap pentingnya
pPerencanaan 1ini, ternyata sebagian besar responden
(82,81 %) memandang bahwa setiap kegiatan perlu selalu
direncanakan, sedangkan vang lainnya (3(,19 %4) berpan-
dangkan cukup kadang-kadang saja pecenhsfaan kegistan
itu dilaksanakan.

Dalam bekerja, sebagian Wesad responﬂen (88,79 %)
nenyatakan telah memanfaatkah ‘waktu kerjanya selalu
lebih panjang dari waktu yang/dicurahkan untuk keluarga
atau kegiatan sosiad\lairinya. Sebagian lainnya hanya
mencurahkan waktu( _lestjanya vang kadang-kadang selalu
lebih panjsng dafT4aktu keluarga dan sosial. Terhadap
tambahan pengghe&ilan atau pendapatan, semus responden
(100 X)) ‘kmewvatakan bahwa perkembangan usaha setelsh
pelakasanaar’ IDT sélalu memberikan tambahan pendapatan.
sedangkan atas pendapatan keluarga vyang diperoleh,
mereka sebagian besar (96,23 %) berpandangan bahwa
pendapatannya cukup sekali untuk mencukupi kebutuhan
keluarga, sedangkan responden lainnya sebanyak 3,77 %
berpandangan bahwa pendapatannya hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarganva. Kebenaran atas tangga-
pannya ini menggambarksn bahwa responden telah terang-

kat dari kemiskinan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80746.pdf

IV. PERANAN INPRES DESA TERTINGGAL DALAM
MENIRGEATKAN PENDAPATAN

A. S_tmkmf_&mo_dalanuﬂha&&ktgnlnf_uml

Modal usaha bagi pedagang sektor informal di Dessa
Srowot terdiri dari modal usaha yang berasal dari dana
IDT dan modal usaha milik sendiri atau dari pinjaman.
Dalam membantu permodalan, IDT di Desa Srowot sudah
diberikan sebanyak tiga kali, sehingga jumli%n dana IDT
vang beredar Rp. 60.000.000. Besarnyh \dana tersebut
diberikan kepada 15 kelompok sasarail,)v&itu sejahtera 1-
9, Ngudimakmur 1-5 dan Sri Rejeni@™1-5. Masing-masing
kelompok sasaran beranggotaksx 3G rYumah, sehingga semusa
anggotanya berjumlah 450 r#mah.” Prestasi anggota kelom-
pok sasaran dalam mengyPesrigkan dana IDT diraih oleh
Kelompok Sejahtera 4\ padd tahun 1396, dengan predikat
juara ke-2 tinghat Jidbupaten dan mendapatkan hadiah
Bupati Kepala Jaerali sebesar Rp. 2.000.000 vang kemudian
dibelikan sé&ekbr /sapi. Sesuai hasil observasi, keberhas-
ilan inIgddddkung oleh beberapa faktor keadaan seperti
Semua pepdarus poksar adalah wanita, kesadaran pengurus
dan anggota tinggi, angsuran lancar, dan keadaan ekonomi
rumah tangga anggota poksar relatif sama.

Besarnya dana IDT yang diberikan kepada setiap
anggota poksar berbeda-beda, tergantung atas beberapa
pertimbangan seperti besar atau luas usaha, jenis usaha
dan kepribadian. Besarnya dana IDT setiap kelompok

masyarakat tampak pada tabel 10.
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Tabel 10 : Pensrimaaan Dana IDT Oleh Pekerja Sektor In-

formal Di Desa Srowct Tahun 1887

Kelompok Banyaknys Total Dana Rata-rata
No. Masyarakat sampel IDT (Rp) Pen. IDT (Rp)
1. Sejahtera 17 1.405,000 82.847,058
2. Ngudimakmur 17 1.675.000 98.528,411
3. Sri Rejeki 19 1.715.000 90.2B83, 157
Jumlah 53 4.795.000 90.471,698

Sumber : Primer.

Pada tabel 10, tampak bah#a modal usaha dari dans
IDT pada setiap kelompok madyarsdkat berbeda-beda, dan
rata-rata penerimaan IDT teryiriggi pada Kelompok Ngudi-
makmur yang besarnya Rf. \@8/529,411 peranggota. Sedang-
kan secara Kkeselyruban/penerimaan dana IDT kelompok
sasaran rata-ratd Rpv90.471,698 peranggota. Selanjutnya
sumbangan dagy/ IDT terhadap modal usaha tampak pada

struktur modald ysahanya seperti pada tabel 11.

Tabel 41 ) /Struktur Modal Usaha Di lusr Dana IDT Pekeria
Sektor Informal Di Desa Srowot Tahun 1997

Kelompok Banvaknya Modal Piluar Rata?2 Modal
No. Masyarakat sampel IDT (Rp) diluar IDT (Rp)
1. Sejahters 17 1.085.000 64.411,784
2. Ngudimakmur i7 1.085.000 63.823,528
3. Sri Rejeki 19 1.145.000 60.263,18%7
Jumlah 53 3.325.000 62.735,849

Sumber : Primer
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Melihat padas tabel 11, tampak bahwa rata-rata
modal usahsa di luar dana IDT dari 53 responden adalah
Rp. ©62.735,849 peranggota. Modal usaha dari dana IDT
sesuail tabel 10 adalah sebesar Rp. 80.471,698 peranggo-
ta, sehingga rata-rata modal usaha setiap responden
adalah Rp. 153.207,547. Struktur permodalan ini menggam-
barkan bahwa kontribusi dana IDT terhadap jumlah modal
usaha adalah sebesar 59,05 persen, sedanglsily’ kontribusi
nmodal di luar dana IDT sebesar 40,95\ persen. Dengan
demikian peranan dana IDT cukup Weiurri dalam usaha
pengentasan kemiskinan sektor inSgrwsl anggota poksar

program IDT di Desa Srowot,

B. Curahan Waktu Keria dan Pepdmpatan Sektor Informal

Curahan waktu kerja fpedagang sektor informal di
Desa Srowot akan diferntukan oleh skala usaha, kessesmpatan
berusaha, jenis dsalid/dan keinginannya untuk meningkst-
kan pendspatay/Bagi 53 responden sektor informal cura-

han waktu kew atau jam kerjanya tampak pads tabel 12.

Tabel a12\:"Curahan Waktu Kerja Perhari Pekerja Sektor
Informal Di Desa Srowot Tahun 1997

Kelompok Banyaknya Total Jam Rata-ratsa
No. Masyarakat sampel Kerja/Hari Jam RKerja/Hari
1. Sejahtera 17 106,00 6,24
2. Ngudimakmur 17 111,00 6,53
3. Sri Rejeki 19 116,00 6,82
Jumlah 53 333,00 6,28

Sumber : Primer
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Pada tabel 12, tampak bahwa jam kerja perhari 53
orang responden rata-rata 6,28 jam atsu berarti 37,88
jam perminggu. Hal ini berarti masih di bawah batas
standar ukuran jam kerja penuh yang ditetapkan 40 Jam
perminggu. (Suroto, 1983 : 182). Penggunaan waktu keria
vangd hampir mendekati pads batas jam kerja penuh meng-
gambarkan bahwa mereks telah memanfaatkanm \Waktu kerja

v secara efektif udalam berusaha meningkatkan  pendapatan.

C. Rontribusi Pendapatan Sektor Informm¥
Dengan potensi modal usah&dah” curahan waktu kerja
yang berbeda=beda pada setisp pPekerja informal di Desa
srowot, akan menentukam. perbedaan pendapatan vang

tampak pada tabel 13.

Tabel 13 : Pendabefimn” Perhari Pekerja Sektor Informal
Di\D¢sa Srowot Tahun 1987

Ked ompak Banyaknya Total Penda- Rata-rats
No. Masyatakat sampel patan (Rp) Pendapatan (Rp)
1. Sejahters 17 73.300 4,311,764
. Ngudimsakmur 17 78.500 4.817,647
3. Sri Rejeki 19 82.200 4.835, 280
Jumlah 53 234 .000 4.415,084

Sumber : Primer

Pada tabel 13, tampak bahwa setiap kelompok masya-

rakat dari pekerja informal rata-rata pendapatannya
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tidak sama, yaitu tertinggi pada kelompok Sri Rejeki
sebesar Rp. 4.835,290, baru kemudian kelompok Ngudimak-
mur Rp. 4.617,847 dan terakhir kelompok Sejahtera dengan
besarnya pendapatan Rp. 4.311,764 perhari. Sedangkan
Secara rata-rata, ternyata dari 53 responden pekerja
informal pendapatannya Rp. 4,415,094 perhari. Tingkat
pendapatan rata-rata tersebut mencermirdben tingkat
kesejahteraan yang sudah baik karena begafryd pendapatan
itu sudah berada di atas tingkat upsh“Mirimum regional
Jawa Tengah tahun 1998 yvang bedalnyYd ditetapkan Rp.
4.150 perhari. Pendapatan pshdris informal di Desa
Srowot Kecamatan Kalibagor teruebut Juga lebih besar
dibandingkan standar PDRR_Per¥Kapita Kecamatan Kalibagor
vang besarnya Rp. 2.09%,28 perhari. Hal ini menggasmbar-
kan bahwa tingkat{ _hidup pekerja sudah berada di atas
garis kemiskinah/“~Pendapatan yang diperoleh itu akan
digunakan untik\memenuhi kebutuhan rumah tangganva vang

rola pengeduiwarsnnys tampak pada tabel 14.

Tabel 94 Pengeluaran Rumah Tangga Perhari Pekeria
Sektor Informal Di Desa Srowot Tahun 1897

Kelompok Banysknya Total Peng. RataZ2 Peng. Jiwa Pengel.RT

No. Masyarakat sampel RT (Rp) RT. (Rp) Perkapita
1. Sejahtera 17 11G.126 6.478 50 2.202,52
2. Ngudimakmur 17 104 .975 6.175 54 1.943,98
3. 8ri Rejeki 19 102.820 5.401 58 1.769,31
Jumlah 53 317.721 5,994,73 162 1.861,24

Sumber : Primer
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Pada tabel 14, tampak bahwa rata-rata pengelusaran
rumah tanggda tertinggi pada kelompok Sejahtera, yaitu
sebesar Rp. 6.478 perhari, baru kemudian kelompok Ngudi-
makmur dan Sri Rejeki vang masing-masing besarnya Rp.
6.175 dan Rp. 5.401%1 perhari. Pengeluran rumah tangga
tersebut masih lebih besar dari besarnya rata-rata
pendapatan pekerja informal seperti tamphk\ pada tabel
13, yang masing-masing untuk kelompok Se¥ahtera, Ngudi-
makmur dan Sri Rejeki adalah sebesa} Rpo 4.311,764 ; Rp.
4.817,847 dn Rp. 4.826,315.

Demikian Jjuga secara Kewellruhan, ternyata rata-
rata pengeluaran rumah tangen/dari 53 pekeria informal
adalah Rp. 5.994,74 ferfnari, adalah lebih besar dari
rata-rata pendapat@hnoha (tabel 13) yang besarnya Rp.
4.415,094 perhatis Pengan demikian pendapatan pekeria
informal baru\dGpét memberikan kontribusi sebesar 73,64
persen tarhadap pengeluaran rumah tangga. Oleh karensa
itu dar\ $3 pekerja informal ternyata semuanya (100 %)
mengusahdkan adanya tambahan pengahsilan diluar sektor
informal yang dilakukan olsh Pekerja sendiri atau anggo-—
ta keluarganya seperti istri, anak atau anggota keluargs
lainnya. Berikut ini gambaran tentang pola pengeluaran
rumah tangga dan pendapatan keluarga pekerja informal

vang masing-masing tampak pada tabel 15 dan 18.
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Tabel 15 : Pola Pengeluaran Rumah Tangga Perhari Peker-
Ja Informal Di Desa Srowoct Tahun 1997

.

No Jenis Pengelusaran Jumliah Persen
Rumah Tangga (BRp)

1 Beras, lauk pauk, & mak. lain 3.659,38 61,04

2 Gula, teh, kopi, 951,82 15,88

3 Minyak tanah 7, 84 1,20

4 Listrik, TV, Radio L97,38 3,13

5 Pendidikan 131,28 2,19

B Pemeliharaan rumah 182,13 3,20

7 Kesehatan 87,72 1,83

8 Sosial 152,985 2,55

9 Transportasi 500,00 8,34

10 Rekreasi 50, 24 0,84
Jumlah 5.994,73 100,00

Sumber : Primar

Tabel 3B\ " Pendapatan Keluargs Perhari Pekerja Sektor
Informal Di Desa Srowot Tahun 1997

Kelompok Banyaknya Pend. Pend.Di Pend. RataZ Pend.
No. Masyarakat  sampel S.Inf luar S.In Kel. Eeluargs (Rp)

1. Sejahtera 17 73.300 45,200 118.500 6.870,58
2. Ngudimakmor 17 78.500 42.000 120.500 7.088,23
3. ©Sri Rejeki 19 82.200 52.250 134 .450 7.076,31
Jumlah - 53  234.000 139.450 373.450 7.048,23

Sumber : Primer
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Pada tabel 15, tampak bahwa Jdenis pengeluaran
terbesar bagi rumah tangga adalah untuk beras lauk pauk
dan makanan lain sebesar Rp. 3.859,38 atau 61,04 persen.
Kemudian baru diikuti pengeluaran untuk konsumsi gula,
teh dan kopi Rp. 951,82 atau 15,87 persen dan untuk
trasnportasi Rp. 500 atau sebesar 8,34 persen dari total
pendeluaran.

Pada tabel 18, tampak bahwa rata’ratz’ pendapatan
keluarga sebesar Rp. 7.225,47, adaldh)m8%ih lebih besar
dari pengeluaran rumah tanggs vYarg besarnya Rp .
5.994,73. Dalam hal ini terdssat\ymbungan atau pendapa-
tan yang tidak dikonsumsi geébesg4r Rp. 1.230,784 perhari.
Selanjutnya kontribusi pentapstan sektor informal terha-

dap pendapatan keluarya tampak pada tabel 17

Tabel 17 Kontr Wusi Pendapatan Perhari Pekerja Sektor
Infofmpud Di Desa Srowot Terhadap Pendapatan
elharga Tahun 1897.
Kelomool: Rata-rata Pend. Rata-rata Pen- Rata? Pend,
No. Masyarzkat Sektor Informal Diluar SI (Rp) Keluarga (Rp)
1. Sejahtera 4.311,764 2.658,823 6.970,587
(61,86 %) (38, 14%) (100,00%>
2. Ngudimskmur 4.617,847 2.470,588 7.088,235
(65,15 %> (34,85 X (100, 00%)>
3. Sri Rejeki 4.835,280 2.750,000 7.585,290
(83,75 (36,25 %) (100, 00%)
Jumlah 4.415,094 2.631,132 7.046,226
(62,68 %) (37,34 % (100, 00%)>
Sumber tabel 13, 186
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Pada tabel 17, tampak bahwa secara keseluruhan
dari 53 responden pekerja sektor informal, ternyata
kontribusi pendapatan sektor informal terhadap pendapa-
tan keluarga sebesar 62,66 persen, dan pendapatan l&in
diluar sektor informal kontribusinya 37,34 persen,
Mengingat bahwa kontribusi pendapatan sektor informal
sudah di lebih besar 50 persen, maka hipote®%s peneli-
tian d;pat diterima. Dengan demikian \Barsrti, sektor
informal cukup penting peranannyd }<i%¥%an menciptakan
pendapatan . keluarga sektor infowddy” di Desa Srowot.
Keadaan ini ternyata terjfdiN/pada setiap kelompok

masyarakat, baik kelompok Sejahtfera 1-5, Ngudimakmur 1-5

dan Sri Rejeki 1-5.

D. Pengaruh Dang IDT Terfadéap Pendapatan Sektor Informal.

Dana IDT, wgfougai modal usaha bagi pekerja sektor
informal di DesSa/Srowot menunjukan peranan vang penting
sebagai swmber permodalan utama. Sesuai tabel 10 dan
11, dar% 93 responden ternyata rata-rata dana IDT mem-
berikan ﬁonfribusi 599,00 persen terhadsp seluruh modal
usaha. FPeranan dana IDT sebagai pencipta pendapatan
bersih (selanjutnya disebut pendapatan), ditunjukan oleh
hubungan fungsional pengaruh dana IDT (X1) dan curahan
waktu kerja atau jam kerja perhari (Xz), terhadsp penda-
patan perhari (Y) pekherja sektor informal. Hasil perhi-
tundan sesuai pada lampiran memberikan persamaan sebagai

berikut

Y = 1881,98 + 0,007597 Xy + 284,32 X,
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Pada persamaan tersebut, tdmpak bahwa test secara
parsial menunjukan pengaruh yang significant dari X1
dan X5 terhadap Y. Hal ini ditunjukkan masing-masing
dengan t-hitung 4,346 dan 5,378, yang ternyata 1lebih
besar t-tabel pada tingkat kesalahan {ay = &5 % dan
drajat kebebasan : (n-k)= (53-3) yang besarnya 2,03.
Demikian juga secara keseluruhan, pengaruh Wodua vsasria-
bel significant ditunjukkan oleh F-hivwahg 44,723 yang
lebih besar F-tabel pada tingkat k€s@ianan (a) : 5 X,
dan derajat kebebasan : (k-1);(w-kd 3 (3-1);(53-3) yang
besarnya : 3,18. Sesuai has#) tdEt statistik ternyata
dana IDT maupun curahan welkre Xerja berpengaruh positif
terhadap pendapatan pelle)ja sektor informal. Dengandemi-

kian hipotesis pene®itisai vangd diajukan dapat diterima.
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V. KESTIMPULAN DAN SARAN

4. Kesimpuisn
Sesuai uraian dan pembahasan data Sektor Informal

di Desa Srowot, dapat disimpulan beberapa hal sebagai

berikut

1. Dana Inpres Desa Tertinggal (IDT) dah durehan waktun
kerja (jam kerja) berpengaruh positif\Cerhadap penda-
patan pekerja sektor informal. Rewgiruh dana IDT dan
waktu kerja baik secara psfsial atau secara bersa-
maan adalsh significant.

2. Kontribusi pendapatan p€ksrJja sektor informal peserta
program IDT terhaddpn ‘pendapatan keluargas cukup ber-
arti, atau suddb~qdlatas 50 persen. yaitu mrencapai
62,88 persen,.

3. Tingkat _ pgndspatan pekerja sektor informal sebasar
Rp. 4,406>084 perhari, masih dibawah besarnya penge-
ludwan) rYumah tangga Rp. 5.994,73, tetapi pendapatan-
nya sudah berada di atas upah minimum regional Jawa

Tengah Rp. 4.150.

B. Sarap Saran

1. Pekerja informal perliu tetap mempertimbangkan tingkat

pendapatan yang stabil setiap harinya dengan berusahsa
memenuhi standar maksimum jam kerja perminggu pada

setiap bulannya.

b4
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2. Pekerja informal masih perlu mempertahankan sumber
penghasilan 1ain yang dapat dikerjakan oleh anggota
rumah tangganya.

3. Diperlukan usaha menambah dana IDT yang lebih besar

terhadap sebagaian pekerjs informal yang menginginkan

tambahan modal.
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LAMPIRAN 1 z

Perhitungan Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh
Dana IDT dan Curahan Waktu Kerja Terhadap Pendapatan
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No . X1 %z Y

3 200000. 00 %.00 5700.00

2 100000 . 00 6.50 4800.00

3 S0000 . 08 3.50 3500.00

4 40000 . 5D 4.00 3000.00

5 35000. 00 4.00 3200. D0

6 75000 . 06 6.00 4100.00

7 60000 . 00 5.50 4000. 00

8 45000. 00 4.50 3000.00

g 70000 . 00 8.00 5000. 00

10 8000G . 00 8.50 5400.00

11 65000. 00 7.00 4200.00

12 25004. 00 5.00 3800.00

13 14500000 6.00 4700.00

14 140000. 60 5.00 4600.00

15 100000, 90 7.50 5108. 00

16 80000 00 7.00 4500. 60

17 150000 , 00 7.00 4700. 00

Sum 14600G0 . G0 106.00 73300.00
| Avg 85882 . 35 6.24 4311.76
18 160000 . 0D .00 4700.0g

ig 175000. G0 7.50 5o, 00

20 65000.00 7.00 45iha U0

21 125000 BO 8.00 2ton G0

22 80000 . 00 .00 4208, 00

23 190000 . 00 8.00 5460, G0

24 185000 . 00 7.00 5500. 00

25 70000, 00 5. 00 3780.00

26 100080 . 00 5.00 40D0.00

Z27 QuGoo. 00 . G2 5000.00

28 100000 00 7750, 5500. 00

29 Bonno . 00 Y Sp00 .00

30 soDo0. 00 & 00 4500.00

3t 35000. 00 4 .00 F500.00

32 50000 . 00 5.00 3500.00

93 £0000. 00 7.00 4060.00

34 100000406 2.00 5000 .80

Sam 1655000 O 111.00 76500 .00
Avg 9752, 9% 5.53 4617 .65
35 20K 007 00 6.00 4580.00

1.3 $ GOUA0 .00 7.0 5000.00

37 1490600 . 00 §.00 5600.00

3B 75000.00 7 .00 SO0 .00

=9 12500000 &.50 &100.00

40 150000. 00 6.00 5560 .00

a1 160000 . 00 6.50 5000 .00

42 140000.00 7.00 5006.00

43 70600 . 00 5. 00 5000.00

44 40000 .,00 7.50 I300 .00

45 80000 .00 8.00 5200 .00

46 80000 . 00 & .00 4800 .00

47 s0000 .00 &.00 4000 . D0

19 75060 . GO 6 .00 4000G.00

43 90000 . DO 7.00 S000 .00

50 160000 . 00 6.5 406000

51 75006 .00 B.60 oo .00

57 100000, 04 B.00 5500 .00

53 75000, 00 7.00 5000, 00

Sum 1535000, 00 116.00 82200.00
Avg D294, 12 6.82 4835.29
Total 4650000 . 00] 333 .00 234000 .00
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G4 Jun 97 5955 for MS WINDOWS Release 6.0

Number of valid observations {listwise) =

Variable X2

Curahan Jam Kerija

Mean o. 528

Std Devw 1.302
Rurtozi= -. 424
Skewness -, 431

Range 5.500
Maximum .00

Valid observations - 53
vVariable ¥ Pendapatan
Mean 4594, 340

std Dew 743.281
Rurtosis -.524
Skewmess ~-.423

Range 3100. 000
MaxXimum elng, 00

valid observations - 53
Variable X1 Dana 1L
Mean 90943, 396

5td Dev 40774, 423
Rurtosis . 589
Skewness Sz

Range 175009, Bo0
Maximum WL A0

valid observagiohs - 53
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£3.60
S.E. Mean . 175
variance 1l.69%
5.E. Huort . 644
5.E. Skew . 327
Minimum 3.50
sum 346. 000

Missing observationg

S.E. Mein
variante
S, L. Bupt
& E NbSXew
M1Wintom
Sum

102. 098
552467.344
.5644

. 327

3000. 00
243500, 000

Missing observations -

35.E. Mean
Variance
5.E. Rurt
5.E. Skew
Minimum
Sum

5600.7939
1€6255442¢6.7
. 644

327
25000, 00
4820000. 000

Missing okservations -
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U4 Jun 27 SPSS for M5 WINDOWS Release 6.0

- - GCorrelation Coefficients -~ -

X1 X2 Y

X1 1.0000 . 46383 - 6568
{ 53) ( 53) { 53)
P= . P= .000 P= .000

b 44 4693 1.0000 L7113
{ 53} { 53) { 53
P= 000 P=, P= ., 000

T . 6588 7113 1.0000
{ 53) ( 53) { 53}
P= 000 p=

Eoa \SL}

{Coefficient / {Casmes) / 2-tailed Significance)

" . " is printed it a coefficient cannot be
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ok x % MULTIUPFPLE REGRRESSION *x X x= X

Listwise Deletion of Missing Data

Mean 5td Devia Label

s 4594, 340 743.281 Pendapatan
Xi 90%43.396 40774.433 Dana IDT
X2 6.528 1.302 curahan Jam XKerja
N of Cases = 53 ?\
Correlation, 1l-tailed Sig: %
Y X1 K2 @0
e 1.000 . 659 711 Q~
a . <&
X2
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Equation Number 1
Descriptive Statistics are printed on Page

Block Number

ok ok %

1. Method:

MULTIP»LE

Dependent Variable..

Enterx X1l

Variable {s) Entered on Step Number

1.. n2 Curahan Jam Reria
2.. X1 Dana IDT

Multiple R . 80090

R S5quare 64144

Adjusted R Square 62710

Standard Brror 453.88313

Analysis of Variance

bF
Regression 2
Residual 50
F = 44.72370

Sum of Sgquarey
18427534. 77948
10300767, 1073]

signif ¥ = o000

REGRESS5ION

b4 Pendapatan

4

X2

Mean Square
4213767.38974
206015, 34215

var-Covar Matrix of Regressiom cohfticients (B)

Below Diagonal: Covariance Abojie: Correlation

X2 3/
X2 2955. 41560 -, ABS34
X1 -. 04491 \INGO6E-06
———————————————— S=)>< Variables in the Equation
VYariable B SE B 95% Confdnce Intrvl B
X1 007597 . 001748 . 004086 . 011108
¥2 254,324815 54.7303%0 184.395591 404.254040
{Constant) 1981.968871 321.717469 1335.780312 2628.157430

Variable

X1
b
{Constant)

Variables in the Equation

Tolerance

L2971
LTTRT1T

VIF T
1.283 4.346
1.283 5.378

6.161
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Beta
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* *x K *

Equation Number 1

Cellinearity biagno
Number Bigenval
2.88552

1
2 , 09678
3 01728

End Block Number

HRULTID®LE

Dependent Variable.. Y

stics

Cond Vvariance Proportions

Index Constant

1,000 . 00437
5.461 . 09740
12.9%22 . 89823

1 All requested variables entered)

X1

. 01443 , 00345
. 87755 . 02658

REGEKEGSS5ION

Pendapatan

X2

. 10802 . 96997

* Bk Ak K * & * X * * X Kk X k Xk x x L

Residuals Statistics:

Min Max
*PRED 3351.9736 6150, 3638
*RESID -1193.2893 1255.2501
*ZPRED -2.0198 2.6139
*ZRESID ~-2.6291 2.7655
Total Cases = 53
Durbin-Watson Test = /80888

4594y

Moyan Skl Dewv

33597595, 2946

WO05T 445.0749
. 000 1.0000
{0000 . 3506
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DAFTAR PERTANYAAN
PENELITIAN TENTANG

PERANAN INPRES DESA TERTINGGAL
DALAM MENINGEKATKAN PENDAPATAN SEETOR INFORMAL
DI DESA SROWOT KECAMATAN KALIBAGOR
KABUPATEN DATI II BANYUMAS

0J&EH
Dra_ NAMBARWATI

Drs. DJOULAN) ARIEF DJATHIKO
Dr& /-NJAKA KUNTJARA

UNIVERSITAS TERBUKA
LENBAGA PENELITIAN
PUSAT STUDI INDONESIA
1997
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Daftar Pertanyaan Penelitian
Tentang

PERANAN INPRES DESA TERTINGGAL
DALAM MENINGEATEAN PERDAPATAN SEKTOR INFORMAL
DI DESA SROWOT KECAMATAR KALIBAGOR
KABUPATEN DATI I1I BANYUMAS

I. PENGANTAR.

Dengan segala kerendahan hati kaxi. mengharapkan
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk maltasngkan waktu
mengisi daftar pertanyaan dibawah @dni “~dengan sebenar-
bernarnya. Perlu diketali)iN/bahwa pertanyasan-
pertanyaan vang kami ajukan ini/d¥maksudkan dalam rangka
pengumpulan data penelitian /L¥mW¥3ga Penelitian Pussat
Studi Indonesia, guna pelansdnaan tugas Tri Dharma
bagi Staf Pengajar.

Data yang Bapak/ ITHmi *Jdudara berikan akan memberi-
kan sumbangan yang Sanssat berharga, khususnya untuk
pengembangan ilmu _pewngetahuan dan pembangunan ekonomi
pada umumnya.

Atas kegédien” Bapak/Ibu/Saudara, kami ucapkan
terima kasihq<dén '’ kami mohon masaf apabila ada perta-
nyaan vang dutan? berkenan di hati Bapak/ Ibu/Saudara.

II. PETUNJUZ.BERGISIAN.

RerYyariyaan-pertanysan berikut akan dibagi dalam dua
bagian ¥sHitu

1. Bagian A berisi pertanyaan umum
Bapak /Ibu/Saudara dimohon mengisi data pribadi ma-
sing-masing.

2. Bagian B berisi pertanyaan-pertanyaan vang berhubung-
an dengan variabel-variabel atau topik penelitian.
Diharapkan kepada Bsapak/Ibu/Saudara untuk mengisi
pertanyaan pada tempat yang tersedia (tanda : ...... )
atau memberi tanda silang (x) pada salah satu jawaban
vang paling tepat atau paling sesuai menurut penilai-
an Bapsk/Ibu/Ssudara dari jawaban yang telah terse-
dia.
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PERTANYAAR PENELITIAN
M UM
Nama e e e e e e e e e
Umur T e e e e e e e e e e e e e e
Jenis kelamin T,
Pendidikan Dttt e e e e e e
J1lh anggota Keluarga : . ............. ... . . . 0. ' u.. ...
Pekerjaan pokok D et e e e e e e
Pekerjaan sampingan D e e e e e e e e e R V o/
Lama bekerja di pe- : . .... ... ... .. S .. . ... ...
kerjaan pokok
Alasan memilih pek. : usaha turyn/+émurun, tidak ada
usaha lgin,Vwemiliki modal,ti-
dak pinya, modal, lainnva......
Nama kelompok sas. : Qedaktera . ... ... ...
Moudimakmur ..................
Sri Rejeki ...................
Anggota keluarga,.yang
bekerja S orang {(istri, anak,
anggota keluarga vang lain)
Pekerjaan iGvri D e e e e ettt e e e :
Pekerjaan angR. kel : ... ... ... .. ...,

IRPRES RESH “TERTINGGAL (IDT)
1.

Apakaiy dana IDT digunakan untuk modal pekerjaan pokok
&. Ya
b. tidak, bila tidak untuk membiayai apa ...........

.................................................

I. Rp............ IT Rp............. Re. .. .........
Berapa besar modal usaha

I. Dana IDT Rp. ................

IXI. Diluvar dana IDT ..............

Apakah modal kerja dari dana IDT telah dapat mencu-
kupi selurah modal yang ada.

a. sangat mencukupi

b. cukup

c. kurang
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Berapa besar dana IDT yang seharusnya diinginkan.
Rp. .. .......... (naik/turun ........ %)

Apakah dana IDT yang diterima digunakan untuk konsum-
si.

a. tidak

b. va, bila ya bersarnya berapa Rp. ............
Bagaimana penyerahan dana IDT.

a. tepat waktu (cepat sesuai rencana)

b. Terlambat

c. Sangat terlambat

Apaksh dana IDT yang diberikan telah sesuWai dengan
Jumlah keluarga Bapak Ibu Saudara.

2. sesuvail

b. cukup sesusi

c. tidak sesuai

Bagaimana pandangan Bapak/Toh/Sadara tentang besar-
nya jumlah uang IDT vang diderima.

a. besar

b. ecukup besar

e¢. kecil

Apakah di dalam Wengadministrasi (mencatat/membuku-
kan) vang IDT asudaly/sesuai dengan pedoman (aturan
pencatatan, Kelemzxran dan nyata),

a. sesuail

b. cukupasesu#i

c. tidaki\segusai

Apakaébti\gsiddara selalu membuat laporan tentang penggu-
naan uang subsidi bantuan desa.

a. Selaln

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pengawasan ad-
ministrsi uang IDT.

a. Baik

b. Cukup baik

c. Tidak baik

Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang banyaknya
hambatan pelaksansan penggunaan uang IDT.

a. tidak ada

b. Cukup Banyak

¢. banysk
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l4. Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudarsa, bagaimanakah ke-
mnanfaatan pelaksanaan penggunaan vang IDT bagi masya-
rakat pada umumnya, dan saudara sendiri pada khusus-
nysa.
a. Bermanfaat
b. Cukup bermanfat
c. Tidak bermanfaat

15. Bagimana pendapat Bapak/Ibu/Saudars tentang kesesusi-
an waktu pelaksanaan kegiatan usaha vang diperlukan
dalam menggunakan uang IDT dengsn waktu pengembalian.
a. singkat
b. Cukup lams
c. lama

16. Penilaian terhadap besarnya tingKsil)bunga 1,5 % per-
bulan
a. tidak memberatkan
b. cukup memberatkan
c. memberatkan
Berapa kali membanyvar ang€sufan dan bunga ............

17. Apakah Bapak/Ibu/Saidsra sebagasi kelompok sasaran
telah dilibathkdp-yalam proses perencanaan, pelaksa-
naan kegiatanduwsafisd atau hasil usaha.

a, Dilibatkdn
b. Cukup dilWatkan
c. TidakN\dT ibatkan

18. ApakalRddngan dana IDT telah dapat meningkatkan daya
bergotyr# royvong dan berswadaya.

a. Dapat
b. Cukup
c. Tidak

19. Coba Bapak/Ibu/Saudara sebutkan hambatan serta saran-
saran untuk perbaikan pengembangan dans IDT. ........

.....................................................

.....................................................

C. DAFTAR PERTANYAAR PERDAPATAN DAN BIAYA

1. Berapa penerimaan atau hasil penjualan usaha Bapak/
Ibu/Saudara atas usaha (pokok atau sampingan) yang di
biayai dari dana IDT,

Rp. ......... perhari
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2. Berapa bilava Bapak/Ibun/Saudara atas usaha (pokok ataun
sampingan) vang dibiayai dari dana IDT,
Bp. ... ........ perhari

.....................................................

.....................................................

3. Berapa pendapatan bersih/laba atas usaha (pokok atau
sampingan) yang dibiayai dari dana IDT.

Re. ........ ... ...
4. Berapa jumlash anggota keluarga vyang Oozussha pada
usaha lainnya. .......... (suami, istxri. Warak, anggo

ta keluarga yang lain)
a. Jenis usaha

b. Pendapatan kotor perhari RpsmyS/440. ... .....
¢. Biaya perhari 4= G
d. Pendapatan bersih

D. CURAHAN WAKTU KERJA

1. Sebutkan waktu kerjatafelffif (tidak dihitung waktu
kerja istirahat) pefhavri /atas usaha yang dibiayai
dari dansa IDEN. N7 . ... Jjam perhari.

2. Penailaian BpM/ " Thu/Sdr terhadap waktu vyang diperlu-
kan uvntuk Y“fgintan usshs.
a. Panjang
b. Culkwp
c. Ruwang

3. Menmur)f Bapak/Ibu sandara, apakah setiap kegiatan
usah4 akan memberikan tambahan pengetahuan sehingga
menambah wawasan pengetahusan.

a&. Selalu
b. Radang-kadang
¢. Tidak pernah
4. Apaksah setiap kegiatan usaha selalu diputuskan dan
direncanakan.
a. selalu
b. kadang-kadang
c. tidak pernah.
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5. Apakah anda pernah mengikuti suatu penataran atsau
pelatihan atau lainnya yang menambah pengetahuan,
8. sering
b. kadang-kadang
c. tidak pernah.

6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara aspakah waktu
vang dicurahkan untuk kegiatan usaha selalu lebih
banyak dibandingkan waktu yvang dicurshkan untuk
kepentingan keluarga atau sosial lainnys.

a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. tidsk selalu

7. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah usaha yang dila-
kukan setelah pelakssnaan program IDT J&pdt membe-
rikan tambahan pendapatan keluarga
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak selalu

8. Apakah penghasilan Bapak/IdG/Saudara di dalam be—
bekerja cukup memenuhi kebutukén keluarga (pangan,
perumshan, pakaian, KeSeshatén, Pendidikan, Trans-
portasi )

8. Cukup seksli
b. Cukup
¢. Tidak cukup.

8. Pola pengeluarah/ramah tangga

Ho JenPs\Pengeluaran Jumlah Pengeluaran
Ehnmah Tanggs Perhari (Rp)

Betdas, lauk pauk, & mak. lsin

Gula, teh, kopi.

Minvak tansh

Listrik, TV, Radio _ .
Pendidikan L S
Pemeliharasan rumah o
Kesehatan

Sosial

Transportasi

Rekreasi

o e e EN Naa TG I S 3 0N R

[y

Jumlah
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